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Child Centered Play Therapy untuk Meningkatkan Subjective Well Being 
pada Anak Didik Pemasyarakatan  
 
 
Adelia Cahya Ningtyas 





Anak yang berkonflik dengan hukum disebut anak didik pemasyarakatan (Andikpas). 
Pemberian hukuman terhadap mereka menimbulkan dampak psikologis yang  kemudian 
menyebabkan menurunnya subjective well being. Subjective Well Being merupakan 
penilaian individu terhadap perasaan dan kepuasan hidup. Subjective well being yang 
rendah akan berdampak negatif pada andikpas. Penanganan yang dilakukan untuk 
meningkatkan subjective well being adalah dengan child centered play therapy yaitu 
terapi yang membuat individu dapat mengekspresikan emosinya dengan penerimaan 
dari terapis sebagai pendorong perubahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas child centered play therapy dalam peningkatan subjective well 
being pada andikpas. Penelitian  ini merupakan  eksperimen berupa control group pre 
test post test design dengan satu perlakuan. Instrument dalam penelitian ini adalah skala 
subjective well being. Kriteria subjek adalah andikpas yang memiliki subjective well 
being rendah. Metode analisa data menggunakan non parametrik (Wilcoxon, Mann 
Whitney). Hasil penelitian membuktikan child centered play therapy efektif 
meningkatkan subjective well being pada andikpas. 
 
 
Kata kunci : Subjective Well Being, Anak Didik Pemasyarakatan, Child Centered Play  
















Child Centered Play Therapy in Improving Subjective Well Being on Child Prisoner 
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Children who gets conflict with the law is called child prisoner (Andikpas). Punishment 
given to them causes psychological effects which can decrease subjective well-being. 
Subjective well-being is a self-assessment of the feeling and satisfaction of life. The low 
subjective well-being would impact negatively on child prisoner. One of the treatments 
on improving subjective well-being is through child centered play therapy, a therapy 
which makes the children are able to express their feelings through a therapist’s 
enrolment as the driver of change. This study aims to find out the effectiveness child 
centered play therapy in improving subjective well-being on child prisoner (Andikpas). 
This study applied control group pre-test post-test design using one treatment. The 
instrument used is subjective well-being scale. The criteria of the subject is the child 
prisoner who has low subjective well-being. The analysis method used is non parametric 
(Wilcoxon, Mann Whitney). The result shows that child centered play therapy is 
effective to improve subjective well-being on child prisoner. 
 


















Anak yang melakukan tindak kejahatan semakin banyak ditemui dalam 
masyarakat. Mereka harus menjalani masa pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan 
anak sebagai konsekuensi tindakan kriminal yang dilakukan. Menurut Pasal 1 angka 8 
Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, anak yang menjalani 
pidana di lembaga pemasyarakatan disebut dengan Anak Didik Pemasyarakatan. 
Kehidupan Lapas yang melakukan pembatasan-pembatasan yaitu menjauhkan 
anak dari lingkungan luar dan dari dukungan sosial orang terdekat maka dapat 
menimbulkan dampak psikologis terhadap anak didik pemasyarakatan. Sulastri (2013) 
menemukan bahwa jumlah anak yang mengalami stres rendah sebanyak 51% sedangkan 
anak yang mengalami stres berat sebanyak 49%.  Tanti (2007) menemukan bahwa 
reaksi psikologis yang sering dialami oleh narapidana meliputi cemas (57.6%), takut 
(39%), mudah marah (36.8%), depresi yang ditandai dengan putus asa (8.1%) dan 
perilaku melukai diri sendiri (5.5%). Sholichatun, Y. (2011), menyatakan bahwa sumber 
stres penghuni lembaga permasyarakatan anak adalah kerinduan pada keluarga, 
hubungan pertemanan, kejenuhan di lembaga pemasyarakatan baik karena bosan dengan 
makanannya. Maryam (2015) menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi anak 
didik pemasyarakatan di Blitar adalah kebahagiaan, keluarga, kehilangan sosok yang 
disayang. 
Dampak psikologis menyebabkan anak didik pemasyarakatan merasakan lebih 
banyak afek negatif  dibandingkan afek positif. Keadaan di lapas juga dapat 
mempengaruhi kepuasan terhadap domain-domain kehidupan anak didik 
pemasyarakatan, hal tersebut terkait dengan kepuasan hidup yang merupakan kondisi 
yang membahagiakan dan timbul apabila kebutuhan dan harapan tertentu terpenuhi 
(Hurlock, 2009). Afek negatif dan kepuasan hidup merupakan aspek dari subjective well 
being dari individu. Subjective well being yang rendah ditunjukkan dengan afek positif 
dan kepuasan hidup yang rendah sedangkan memiliki afek negatif yang tinggi (Diener 
& Ryan, 2009). Hal ini dapat menyebabkan rendahnya subjective well being pada anak 
didik pemasyarakatan.  
Subjective well being merupakan penilaian yang  dilakukan individu dalam 
hidupannya (Diener, 2005). Ahli berpendapat bahwa ketika individu memiliki 
subjective well being yang rendah maka ia akan memandang rendah hidupnya dan 
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menganggap peristiwa yang dialaminya sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan 
(Biswas, Diener & Tamir, 2004). Pengalaman merasakan emosi negatif yang 
berkepanjangan dapat mengganggu seseorang bertingkah laku efektif dalam kehidupan 
sehari-hari. Dimana dapat membuat hidup seseorang tidak menyenangkan (Ningsih, 
2013).  
Penelitian menyatakan bahwa individu dengan tingkat subjective well being yang 
tinggi maka akan merasa lebih percaya diri, terjalinnya hubungan sosial dengan lebih 
baik, serta menunjukan kinerja yang lebih baik. Selain itu dalam keadaan yang penuh 
tekanan, individu dengan tingkat subjective well being yang tinggi dapat melakukan 
adaptasi dan coping yang lebih efektif, sehingga merasakan kehidupan yang lebih baik  
(Biswas, Diener & Tamir, 2004). Diener dan Ryan (2009) mengungkapkan bahwa 
Individu yang memiliki subjective well being yang tinggi maka akan meningkatkan 
interaksi sosial mereka. Diener dan Seligman  (2002)  mengungkapkan bahwa individu 
yang memiliki subjective well being yang tinggi maka tidak ada yang memiliki 
gangguan klinis tertentu.  
Berdasarkan berbagai pendapat ahli sebelumnya maka didapatkan bahwa individu 
yang memiliki subjective well being rendah memiliki dampak negatif terhadap 
kehidupannya dan individu yang memiliki subjective well being tinggi memiliki 
dampak positif terhadap kehidupannya. Sehingga berdasarkan penelitian-penelitian 
tersebut, sangat penting untuk meningkatkan subjective well being pada anak didik 
pemasyarakatan.  
Penanganan untuk meningkatkan subjective well being yang dapat dilakukan pada 
anak didik pemasyarakatan adalah dengan terapi bermain. Menurut Homeyer dan 
Morrison (2008), dengan bermain dapat melepaskan emosi yang kuat, mengalami 
pelepasan katarsis. Hal tersebut dapat terjadi  karena dalam terapi ini, terapis 
menggunakan terapi bermain secara strategis untuk membantu seseorang untuk dapat 
mengekspresikan apa yang mengganggu (Gokhale, Solanki, & Agarwal, 2014) 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat dikatakan bahwa play therapy dapat 
menurunkan emosi negatif dengan jalan mengekspresikan emosi-emosi negatif tersebut. 
Terdapat penelitian oleh Mashar (2013) bahwa play therapy berpengaruh terhadap  
peningkatan emosi positif anak usia dini. Emosi positif berkontribusi secara signifikan 
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terhadap rasa kesejahteraan dan kesehatan, dan meningkatkan kualitas hidup (Goldstein, 
2012). 
Bentuk play therapy yang dirasa dapat meningkatkan subjective well being dalam 
penelitian ini adalah child centered play therapy. Child Centered Play Therapy 
merupakan metode yang digunakan untuk  mendapatkan pemahaman tentang kehidupan 
dan kebutuhan subjek (Davis & Peirera, 2014). Dalam terapi ini terapis menerima 
subjek tanpa syarat dengan tanpa memperhatikan perilaku atau riwayat. Child Centered 
Play Therapy mengemukakan bahwa perubahan akan terjadi dengan bermain dalam 
lingkungan yang aman dan dengan adanya penerimaan dari terapis (Schultz, 2016). 
Child Centered Play Therapy bertujuan untuk meningkatkan harga diri (Connor, 
Schaefer, & Braverman 2016). Dimana hal tersebut terjadi karena Child Centered Play 
Therapy didasarkan pada prinsip teori terapi nondirektif Rogers yang mendorong 
terjadinya perubahan yaitu: kesesuaian antara terapis dan subjek, perhatian positif tanpa 
syarat terhadap subjek yaitu penerimaan, atau perhatian, atau penghargaan yang 
diberikan kepada subjek dan empati terhadap subjek. Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya maka didapatkan bahwa Child Centered Play Therapy dapat meningkatkan 
perasaan berharga dari subjek, dimana perasaan berharga merupakan afeksi positif 
dalam subjective well being. 
Dalam terapi ini, terapis berusaha memahami perasaan subjek dan mencerminkan 
perasaan itu kembali sehingga  mereka mendapatkan informasi tentang tingkah lakunya. 
Selain itu juga dalam terapi ini, ketika ia dapat membuat pilihan atas masalah yang 
dihadapinya maka subjek diberikan penghargaan (Connor, Schaefer & Braverman , 
2016). Berdasarkan penjelasan di atas maka didapatkan bahwa subjek dalam proses 
terapi ini akan membuat pemecahan masalah sendiri dan terapis memberikan dorongan 
serta penghargaan kepada subjek ketika ia melakukannya. Dimana hal tersebut dapat 
mempengaruhi penilaian subjek terhadap kehidupannya. 
Child Centered Play Therapy memungkinkan terapis untuk dapat terbangunnya  
perasaan permisif dalam hubungan sehingga subjek merasa bebas mengekspresikan 
perasaan sepenuhnya. Terapis tidak berusaha untuk mengarahkan subjek, namun  subjek 
memimpin dan terapis mengikuti. Pada terapi ini terdapat alat untuk dapat memfasilitasi 
berbagai ekspresi emosional individu. Mainan dan bahan harus memungkinkan 
dilakukannya ekspresi diri (Connor, Schaefer & Braverman , 2016). Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa dalam terapi ini memungkinkan adanya ekspresi diri subjek secara 
bebas sebagai pendorong perubahan.  
Ekspresi diri merupakan proses dimana individu mengungkapkan pikiran dan 
perasaan yang dimiliki (Pollanen, 2011). Melalui ekspresi diri, individu mampu 
melakukan penilaian terhadap pikiran dan perasaaannya serta dengan ekspresi diri 
individu akan menyadari emosi yang dimiliki. Ekspresi diri dengan mengeskpresikan 
emosi mampu membantu individu dalam mengurangi tekanan atau stress, memahami 
permasalahan yang dialami (Kennedy-Moore & Watson, 2001). Mengekspresikan diri 
kepada orang lain mampu membantu individu dalam meningkatkan kesejahteraan dalam 
dirinya (Kosmicki & Glickauf-Hughes, 1997). Berdasarkan penjelasan diatas maka 
dapat dikatakan bahwa Child Centered Play Therapy dengan ekspresi diri yang 
dilakukan subjek, maka dapat mengurangi tekanan, dalam hal ini berarti afektif negatif 
yang dimiliki subjek berkurang.  
Melalui child centered play therapy, subjek dapat menggunakan boneka, cat  atau 
mainan lainnya untuk mengungkapkan apa yang mereka pikirkan atau yang mereka 
rasakan (Paone & Maldonado, 2008). Media child centered play therapy yang dirasa 
dapat meningkatkan subjective well being subjek adalah bermain pura-pura & 
menggambar.  
Bermain pura-pura membuat subjek dapat memikirkan dan kemudian 
mengekspresikan perasaan negatif dan positif yang dimiliki dalam situasi berpura-pura 
(Russ & Wallace, 2013). Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa bermain pura-
pura meningkatkan emosi positif subjek. Subjek yang mengekspresikan imajinasi yang 
lebih besar dalam bermain, maka lebih puas dengan kehidupannya (Fiorelli & Russ, 
2012).  
Hagood, Landreth, Oster dan Gould menyatakan bahwa gambar dapat 
memperluas ekspresi individu dengan cara yang  aman (Birch & Carmichael, 2009). Hal 
tersebut sesuai penelitian yang dilakukan oleh Rusmariana, Faridah & Ariyani (2013) 
dan Sutomo (2011) yang menyatakan bahwa terapi bermain dengan menggambar dapat 
menurunkan kecemasan anak pra sekolah akibat hospitalisasi.  
Gambar menjadi media yang penting dalam meningkatkan pertukaran verbal 
antara subjek dan terapis dan dalam memperoleh pemahaman, penyelesaian terhadap 
masalah, menghasilkan persepsi baru, sehingga akhirnya mengalami perubahan positif. 
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Setiap gambar yang dibuat membuat kesadaran individu semakin banyak terhadap 
pengalaman-pengalaman hidup, sehingga akan meningkatkan potensi positif untuk 
dapat mencegah atau menghadapi permasalahan nantinya (Wylie, 2007). Karpavici & 
Macijauskien (2016) menyatakan bahwa terapi seni berdampak positif terhadap 
kesejahteraan individu. Terapi seni dengan media gambar dapat meningkatkan kualitas 
hidup penderita kanker. Melalui media gambar mampu mereduksi kecemasan, depresi, 
perasaan tertekan, hal tersebut terjadi karena melalui gambar dapat mengekspresikan 
perasaan negatif. Terapi ini membuat kualitas hidup pasien tersebut  menjadi lebih baik 
dibandingkan sebelum pemberian terapi, dimana pasien dapat menilai hidupnya secara 
lebih positif dan memiliki tujuan hidup (Svensk et al., 2009). 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa child centered 
play therapy dengan media menggambar dan media bermain pura-pura dapat 
meningkatkan emosi positif dan menurunkan emosi negatif, serta membuat penilaian 
yang positif terhadap kehidupan. Dapat dikatakan bahwa menggambar dan bermain 
pura-pura berhubungan dengan aspek positif dan negatif subjective well being, serta 
berhubungan dengan aspek kognitif subjective well being dimana dapat membuat subjek 
lebih puas dalam kehidupannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas child centered play 
therapy terhadap peningkatan subjective well being pada anak didik pemasyarakatan. 
Kemudian manfaat dari penelitian adalah sebagai referensi kepada masyarakat tentang 
intervensi psikologi terutama child centered play therapy yang dapat meningkatkan 
subjective well being. Kemudian manfaat untuk peneliti lain adalah dapat dijadikan 
referensi dalam melakukan kajian dengan pembahasan subjective well being dengan 
child centered play therapy. Serta dapat bermanfaat untuk praktisi lembaga 
permasyarakatan anak dalam  penanganan untuk meningkatkan subjective well being  
pada anak didik pemasyarakatan. 
 
Subjective Well Being 
Menurut Diener (2005) subjective well being adalah suatu penilaian yang 
dilakukan oleh individu dalam hidup, dimana penilaian tersebut berbeda pada tiap 
individu dalam kehidupan mereka, peristiwa, pikiran dan keadaan tempat tinggal 
mereka (Diener, 2005).  Komponen subjective well being dapat dibagi menjadi dua 
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yaitu penilaian kognitif adalah penilaian individu mengenai kepuasan hidup dan 
penilaian afektif adalah penilaian individu terhadap mood dan emosi yang sering 
dirasakan dalam hidup (Diener, Suh , Lucas & Smith, 1999).  
Komponen  afektif dalam subjective well being merupakan perasaan yang dimiliki 
individu dalam hidupnya. Komponen afektif merupakan pengalaman dari peristiwa 
dalam kehidupan individu yang berupa emosi dan suasana hati, yang kemudian dibagi 
menjadi dua yaitu komponen afektif positif dan afektif negatif (Diener, Scollon, & 
Lucas, 2004). Komponen afektif positif menunjukkan suasana hati dan emosi yang 
menyenangkan, misalnya sukacita dan kasih sayang. Emosi positif ini termasuk reaksi 
positif kepada orang lain (misalnya, kasih sayang), reaksi positif terhadap kegiatan 
(misalnya, keterlibatan dalam suatu kegiatan tertentu) dan suasana hati yang positif 
secara umum (misalnya, sukacita) (Diener, 2005).  Komponen afektif negatif  
menunjukan suasana hati dan emosi yang tidak menyenangkan, dan mewakili tanggapan 
negatif individu terhadap pengalaman kehidupan  mereka, kesehatan, peristiwa, dan  
keadaan lainnya. Bentuk reaksi negatif yaitu seperti kemarahan, kesedihan, kecemasan, 
kekhawatiran, stres, frustrasi, perasaan bersalah, malu, dan  iri hati (Diener, 2005). 
Menurut Diener, Suh & Oishi (1997), komponen afektif negatif ini dapat dibagi menjadi 
emosi-emosi tertentu seperti malu, perasaan bersalah, sedih, marah, kecemasan.  
Dimensi kognitif dari subjective well being adalah penilaian terhadap kepuasan 
hidup individu. Evaluasi tersebut dapat dibedakan menjadi evaluasi umum (global) dan 
evaluasi domain tertentu. Evaluasi terhadap kepuasan hidup secara global, yaitu 
evaluasi individu terhadap kehidupannya secara keseluruhan. (Diener, 2005). Evaluasi 
terhadap kepuasan domain tertentu, yaitu penilaian yang dibuat individu dalam 
mengevaluasi domain atau aspek tertentu dalam kehidupannya (Diener, 2005). 
Individu digambarkan memiliki tingkat subjective well being yang tinggi adalah 
ketika dia puas dengan kehidupan yang dimilikinya, seringnya merasakan emosi positif 
dan jarang merasakan emosi negatif  (Pareek & Jain, 2012). Menurut Diener (2000), 
individu yang memiliki subjective well being  yang tinggi yaitu ketika mereka 
merasakan banyak emosi yang menyenangkan dan sedikit merasakan emosi yang tidak 




Memiliki subjective well being yang tinggi adalah aspek penting dari keadaan 
mental yang membantu seseorang untuk menjaga keseimbangan dengan perasaan 
optimis walau dalam masa sulit kehidupan (Pareek & Jain, 2012). Diener & Ryan 
(2009) mengungkapkan bahwa Individu yang memiliki subjective well being yang 
tinggi maka akan meningkatkan interaksi sosial mereka. Individu yang memiliki 
subjective well being yang tinggi maka akan berpengaruh pada keberhasilan di tempat 
kerja (Diener, 2012). Diener & Seligman  (2002)  mengungkapkan bahwa individu yang 
memiliki subjective well being yang tinggi maka tidak ada yang memiliki gangguan 
klinis tertentu. Individu yang memiliki subjective well being tinggi menyatakan bahwa 
mereka memiliki kesehatan yang baik (Pavot & Diener, 2013).  
 
Anak Didik Pemasyarakatan 
Menurut Pasal 1 angka 8 Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, Anak Didik Pemasyarakatan adalah : Anak Pidana yaitu anak yang 
berdasarkan putusan pengadilan menjalani pidana di LAPAS Anak paling lama sampai 
berumur 18 tahun; Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di LAPAS Anak paling lama 
sampai berumur 18 tahun; Anak Sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau 
walinya memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di LAPAS Anak paling lama 
sampai berumur 18 tahun.  
Penempatan Anak di Lembaga Pemasyarakatan baik langsung maupun tidak  
langsung dapat memberikan dampak negatif bagi Anak. Lembaga pemasyarakatan 
bukan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak. Terdapat  dampak dari 
masyarakat yaitu setelah Anak keluar dari Lembaga  Pemasyarakatan. Sebagian besar 
masyarakat menganggap bahwa setiap orang yang menjalani masa pidananya di 
Lembaga Pemasyarakatan adalah orang jahat  dan meskipun sudah keluar dari Lembaga 
Pemasyarakatan mereka tetap orang jahat. Masyarakat akan sulit menerima Anak untuk 
kembali ke dalam lingkungan mereka. Kemudian dampak fisik dan biologis, dimana 
kondisi fisik dan mental Anak yang lebih lemah dari orang dewasa, maka membuat 
anak menjadi rentan menjadi korban kekerasan dari orang  yang lebih besar. Sulastri 
(2013), menemukan bahwa anak didik pemasyarakatan mengalami stres dari ringan 
sampai berat. Tanti (2007) menyatakan bahwa reaksi psikologis yang sering dialami 
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oleh narapidana meliputi cemas, takut, mudah marah, depresi yang ditandai dengan 
putus asa dan perilaku melukai diri sendiri.   
 
Child Centered Play Therapy 
Bermain dapat memfasilitasi terjadinya penyembuhan dan membantu subjek 
mengatasi pengalaman stres yang dimiliki (Patel, Suresh, & Ravindra, 2014). Menurut 
Homeyer dan Morrison (2008), bermain dapat digunakan sebagai sarana untuk 
melepaskan emosi dan membantu subjek melakukan katarsis.  Selama bermain, subjek 
dapat memainkan pengalaman hidup negatif, melepaskan perasaan yang tidak 
menyenangkan dan mendapatkan tingkat penguasaan baru. Bermain membuat subjek 
dapat berimajinasi dan bagaimana subjek dalam berhubungan dengan orang lain, 
sehingga dengan bermain subjek akan belajar dan mengalami perkembangan (Kernan, 
2015).  Bermain merupakan media yang baik untuk belajar dikarenakan dapat 
menimbulkan perasaan senang (Kossyvaki & Papoudi, 2016)  
Child Centered Play Therapy adalah bentuk dari  terapi bermain yang 
mendasarkan pada prinsip dari Rogerian yaitu terapi yang menekankan pada hubungan 
antar subjek dan terapis, bukan pada teknik yang digunakan, dimana hubungan antara 
terapis dan subjek merupakan faktor yang memfasilitasi terjadinya perkembangan 
subjek. Hubungan itu dibangun atas tiga kondisi utama : (1) kesesuaian antara terapis 
dan subjek, (2) perhatian positif tanpa syarat kepada subjek, dan (3) empati kepada 
subjek (Connor, Schaefer, & Braverman 2016). Apabila prinsip-prinip tersebut 
dijabarkan maka lahirlah prinsip-prinsip yang merupakan gabungan antara prinsip 
bermain dan client centered yaitu sebagai berikut : (1) Terapis harus mengembangkan 
hubungan hangat dan ramah dengan subjek; (2) Terapis menerima subjek apa adanya; 
(3) Terapis membangun perasaan permisif dalam hubungan sehingga subjek merasa 
bebas mengekspresikan perasaan sepenuhnya; (4) Terapis berusaha untuk mengenali 
perasaan yang diungkapkan subjek dan mencerminkan perasaan itu sehingga subjek 
mendapat pengetahuan; (5) Terapis memberikan penghargaan terhadap kemampuan 
subjek untuk menyelesaikan masalahnya. Subjek bertenggung jawab untuk 
memecahkan masalahnya; (6) Terapis tidak berusaha mengarahkan tindakan atau 
percakapan subjek; (7) Terapi ini merupakan terapi yang prosesnya bertahap, sehingga 
terapis tidak berusaha mempercepat terapi. (8) Terapis membuat subjek sadar akan 
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tanggung jawab yang dimilikinya; (9) Terapi dilakukan dengan menggunakan peralatan 
yang membuat subjek senang; (10) Peralatan terapi adalah yang memfasilitasi subjek 
dapat melakukan ekspresi diri. 
.  Terapi ini bekerja dengan memfasilitasi individu dapat berkembang menjadi 
lebih baik melalui ekspresi diri dan pemrosesan pengalaman subjek. Child Centered 
Play Therapy telah diteliti bahwa berdampak positif untuk permasalahan yang luas 
mulai dari kesulitan penyesuaian normal sampai trauma (Cochran & Cochran, 2017). 
Child Centered Play Therapy bertujuan untuk meningkatkan harga diri dan perasaan 
yang mendasari perilaku tidak pantas. Perasaan seperti frustrasi, marah, cemas, takut, 
atau kekhawatiran yang semuanya ditampakan dalam perilaku yang tidak tepat, dimana 
keadaan tersebut dapat diatasi dengan membiarkan subjek memainkan pengalaman 
tersebut dengan cara yang aman. Sesi di hadapan orang dewasa yang hangat dan penuh 
perhatian (Connor, Schaefer, & Braverman 2016). Child Centered Play Therapy 
mengemukakan bahwa mekanisme utama dari perubahan adalah bermain pada 
lingkungan yang aman dan dengan penerimaan dari terapis (Schultz, 2016). 
 Melalui child centered play therapy, subjek dapat menggunakan boneka, cat  
atau mainan lainnya sebagai cara untuk mengungkapkan apa yang dipikirkan dan 
dirasakan (Paone & Maldonado, 2008). Permainan dalam terapi ini adalah 
menghidupkan kembali situasi kehidupan nyata; memerankan, mainan pelepas 
agresifitas untuk mengekspresikan kemarahan dan materi kreatif lainnya untuk 
pelepasan emosi. Mainan dan bahan harus memfasilitasi berbagai ekspresi emosional. 
Mainan dan bahan harus memungkinkan terjadinya eksplorasi pada individu (Connor, 
Schaefer & Braverman , 2016). 
 Terdapat teknik-teknik dalam Child centered play therapy yang dilakukan oleh 
terapis yaitu "Merefleksikan isi" adalah terapis mengulangi kembali ringkasan cerita 
yang diungkapkan subjek secara verbal.  Teknik lain yaitu "refleksi perasaan" dimana 
terapis berkomentar mengenai perasaan yang dimiliki subjek. Teknik bermain untuk 
membantu subjek mengembangkan kesadaran dan penerimaan perasaan pribadi, 






Child Centered Play Therapy dengan Menggambar  
Hagood, Landreth, Oster dan Gould menyatakan bahwa gambar dapat 
memperluas individu dalam mengekspresikan pengalamannya dengan cara yang aman 
(Birch & Carmichael, 2009). Gambar menjadi media yang penting dalam meningkatkan 
pertukaran verbal antara subjek dan terapis dan dalam memperoleh pemahaman. 
penyelesaian masalah, menimbulkan persepsi baru, sehingga akhirnya menghasilkan 
perubahan positif. Setiap gambar yang dihasilkan membuat kesadaran individu semakin 
berkembang terhadap pengalaman-pengalaman hidup yang dilalui, sehingga akan 
bermanfaat dalam meningkatkan potensi positif dalam mencegah atau menghadapi 
permasalahan yang akan datang (Wylie, 2007). 
 
Child Centered Play Therapy dengan Bermain Pura-Pura 
Bermain pura-pura disebut sebagai bermain yang didalamnya memungkinkan 
imajinasi. Bermain pura-pura memiliki unsur "seolah-olah", yang artinya satu hal 
mewakili atau berdiri untuk sesuatu yang lain (Fiorelli & Russ, 2012).  
Beberapa terapis terapi bermain telah mengamati tentang bagaimana bermain 
pura-pura sebagai media yang dapat membuat subjek dapat mengekspresikan keadaan 
emosional. Bermain pura-pura membuat subjek dapat untuk dapat melakukan proyeksi 
keadaan mentalnya ke stuasi sekarang dalam bentuk permainan (Lillard et al., 2013). 
Situasi dalam bermain pura-pura membuat subjek dapat memikirkan dan 
mengekspresikan perasaan yang dimiliki. Bermain pura-pura sebagai simbol kondisi 
yang dirasakannya. Simbol ini menyimpan informasi tentang kejadian emosional yang 
dimainkan kembali dalam permainan berpura-pura  (Russ & Wallace, 2013).  
 
Subjective Well Being Anak Didik Pemasyarakatan dan Child Centered Play 
Therapy dengan Menggambar  dan Bermain Pura-Pura 
Menurut Diener (2005) subjective well being merupakan evaluasi yang 
dilakukan individu dalam kehidupannya. Evaluasi ini mencakup evaluasi kognitif dan 
afektif. Evaluasi kognitif meliputi evaluasi terhadap kepuasan hidup maupun kepuasan 
pada berbagai ranah dalam hidup seperti kepuasan pada pekerjaan,hubungan dengan 
orang lain, minat yang dijalani. Evaluasi afektif meliputi evaluasi perasaan terhadap 
peristiwa kehidupan seperti sukacita dan kesedihan. Subjective well being yang rendah 
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ditunjukkan dengan afeksi positif dan kualitas hidup yang rendah pula sementara afeksi 
negatifnya yang tinggi (Diener & Ryan, 2009).  
 Anak didik pemasyarakatan adalah anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
menjalani pembinaan di LPA Anak paling lama sampai berumur 18 tahun. Penempatan 
anak pada LPA menimbulkan dampak negatif secara psikologis. Menurut Sulastri 
(2013), anak didik pemasyarakatan mengalami stres dari ringan sampai berat. Tanti 
(2007) menyatakan bahwa reaksi psikologis yang sering dialami oleh narapidana 
meliputi cemas, takut, mudah marah, depresi yang ditandai dengan putus asa dan 
perilaku melukai diri sendiri. Dampak psikologis menyebabkan lebih banyaknya 
merasakan afek negatif  dibandingkan afek positif serta mempengaruhi kepuasan 
terhadap domain-domain kehidupan anak didik pemasyarakatan. Hal ini menyebabkan 
pada rendahnya subjective well being pada anak didik pemasyarakatan.  
Terapi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah child centered play therapy, 
dimana dalam terapi ini terapis menerima subjek tanpa syarat tanpa memperhatikan 
perilaku atau riwayat. Melalui Child Centered Play Therapy, subjek dapat 
menggunakan boneka, cat  atau mainan lainnya sebagai sarana untuk mengungkapkan 
apa yang dirasakan dan pikirkan, sehingga akan merasa lebih baik karena perasaan yang 
dimiliki telah diterima oleh orang lain (Paone & Maldonado, 2008).  
Hagood, Landreth, Oster & Gould menyatakan bahwa gambar dapat membuat 
individu lebih dapat mengekspresikan pengalamannya dengan cara yang aman (Birch & 
Carmichael, 2009). Gambar menjadi media yang penting dalam meningkatkan 
pertukaran verbal antara subjek dan terapis dan dalam memperoleh pemahaman, 
penyelesaian masalah, menghasilkan persepsi baru, sehingga mengalami perubahan 
positif. Menggambar dapat menurunkan emosi negatif dan kegiatan menggambar yang 
menyenangkan bagi subjek dapat meningkatkan emosi positif. Kemudian, menggambar 
yang memungkinkan adanya memperoleh pemahaman, evaluasi yang kemudian 
timbulnya pemahaman baru maka dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menilai 
kehidupannya. 
Bermain pura-pura membuat subjek dapat memikirkan dan kemudian 
mengekspresikan perasaan negatif dan positif dalam keadaan berpura-pura (Russ & 
Wallace, 2013). Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa bermain pura-pura 
meningkatkan emosi positif subjek. Subjek yang dapat mengekspresikan imajinasi yang 
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lebih besar dalam bermain, maka lebih puas dengan kehidupannya (Fiorelli & Russ, 
2012). Emosi positif berkontribusi secara signifikan terhadap rasa kesejahteraan dan 
kesehatan, dan meningkatkan kualitas hidup individu (Goldstein, 2012).  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa menggambar 
dan bermain pura-pura berhubungan dengan aspek positif dan  negatif subjective well 
being, serta berhubungan dengan aspek kognitif. Dimana dapat membuat subjek lebih 
puas dalam kehidupan. Child Centered Play Therapy dengan media gambar dan 
bermain pura-pura dirasa membantu subjek untuk dapat mengekspresikan perasaan 
negatifnya, sehingga proses ini dapat menurunkan afeksi negatif. Kemudian dapat 
menimbulkan perasaan positif dengan penerimaan tanpa syarat, perhatian serta 
penghargaan oleh terapis. Terapi ini juga dapat memberikan insight positif tentang 
berbagai domain kehidupan subjek ketika menjadi anak didik pemasyarakatan, sehingga 












Hipotesis dari penelitian ini adalah child centered play therapy mampu meningkatkan 




Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen 
merupakan eksperimen yang dilakukan tanpa adanya randomnisasi dan menggunakan 
Meningkatnya Subjective Well Being Anak Didik Pemasyarakatan 
Mereduksi emosi negatif dan meningkatkan emosi positif, 
meningkatkan kepuasan hidup 
Anak Didik Pemasyarakatan dengan Subjective Well Being rendah 








kelompok kontrol. Bentuk kuasi eksperimen yang digunakan adalah non randomized 
pre test – post test control group design. Desain ini merupakan desain eksperimen yang 
dilakukan dengan diberikannya pre test sebelum perlakuan dan dilakukan post test 
setelah perlakuan dan tidak dilakukannya random (Latipun, 2011). Adanya screening 
dalam membentuk kelompok sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan kemudian di 
bagi menjadi dua kelompok, kelompok intervensi pertama dengan perlakuan yaitu 
kelompok eksperimen  dan  kelompok kedua tanpa perlakuan yaitu kelompok kontrol.  
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X1 Z1 
Kontrol O2 - Z2 
 
Keterangan : 
O1 = Hasil Pre test skala subjective well being pada anak didik pemasyarakatan  
             kelompok perlakuan dengan child centered play therapy 
O2 = Hasil Pre test skala subjective well being pada anak didik pemasyarakatan  
             kelompok kontrol 
X1 = Perlakuan subjective well being pada anak didik pemasyarakatan kelompok  
             perlakuan dengan  child centered play therapy 
Z1 = Hasil Post test skala subjective well being pada anak didik pemasyarakatan  
             kelompok perlakuan dengan  child centered play therapy 
Z2 = Hasil Post test skala subjective well being pada anak didik pemasyarakatan  
             kelompok kontrol 
 
Subjek Penelitian 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive 
sampling, Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
atau tujuan tertentu (Sugiyono, 2011; Etikan, 2017). Adapun subjek dalam penelitian ini 
adalah (a) anak didik pemasyarakatan , (b) memiliki subjective well being yang rendah 
dan (c) berusia 15-16 tahun, yang dipilih berdasarkan hasil pengisian skala subjective 
well being yang memiliki subjective well being dengan kategori rendah. 
Penelitian ini menggunakan 1 buah skala yang diberikan pada 20 orang. Hasil 
skor dari skala didapatkan 14 orang yang termasuk kategori subjective well being yang 
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rendah. Dari 14 orang tersebut, dipilih 10 orang yang memiliki skor skala terendah. 10 
orang tersebut dijadikan subjek dalam penelitian ini. Kemudian 10 subjek tersebut 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu 5 orang kelompok eksperimen dan 5 orang 
kelompok kontrol, dimana pembagian tersebut dilakukan secara random. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjective well being sebagai 
variabel terikat, yang artinya variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Child 
Centered Play Therapy. Subjective well being menurut Diener (2005) adalah evaluasi 
yang dilakukan individu dalam hidup yang merupakan penilaian berbeda oleh masing-
masing individu dalam kehidupan mereka, peristiwa yang terjadi pada mereka, tubuh 
dan pikiran mereka dan keadaan di mana mereka tinggal. Child centered play therapy 
adalah terapi bermain yang didasarkan pada prinsip teori rogers yaitu kesesuaian, 
empati dan penerimaan tanpa syarat, yang dijadikan intervensi dalam penelitian ini. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala subjective well being 
yang disusun oleh peneliti sendiri. Jumlah item dari skala subjective well being ini 
adalah 41 item. Adapun contoh aitem : “Saya menyalahkan diri sendiri dengan apa 
yang telah terjadi kepada saya sekarang”. Skala ini memiliki reability sebesar 0.982.  
Skor total penilaian skala subjective well being  dijumlahkan, yang mana rentan nilai 
pada penilaian skala ini adalah X < 102,5 menunjukan kategori rendah dalam subjective 
well being; 102,5 ≤ X < 143,5 menunjukan kategori sedang dalam subjective well being; 
143,5 ≤ X menunjukan kategori sedang dalam subjective well being. 
 
Prosedur Penelitian atau Intervensi 
Penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan yaitu tahap dalam pemilihan judul, 
perumusahan masalah, penyusunan kerangka pemikiran dan menyusun instrumen 
penelitian untuk melakukan pre test - post test. Kemudian pada tahap intervensi yaitu 
merancang prosedur intervensi kemudian pemberian intervensi. Sebelum dan setelah 
intervensi dilakukan pre test - post test dan manipulation check. Pre test dan post test 
dilakukan untuk mengetahui tingkat subjective well being subjek sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Setelah satu minggu diberikan intervensi, dilakukan pengukuran 
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kembali (follow up) dengan instrumen skala subjective well being untuk mengetahui 
subjective well being pada subjek. 
Alat dan bahan yang digunakan dalam intervensi ini adalah kertas gambar A3, alat 
warna (cat air, crayon, pensil warna), pensil, penghapus, stick person dan name tag. 
Pada intervensi child centered play therapy, partisipan diminta untuk mengungkapkan 
perasaan dan pemikirannya lewat gambar, kemudian setelah selesai menggambar 
dilanjutkan dengan memainkan peran apa yang telah digambar tersebut. Selanjutnya 
setelah semuanya selesai, terapis meminta subjek untuk menceritakan tentang apa yang 
telah digambar dan dimainkan sebelumnya. Pada tahap tersebut terapis mengajak subjek 
untuk berdiskusi.  
Tryout modul dan skala dilakukan selama dua minggu. Saat intervensi diberikan 
waktu selama 60 menit namun secara keseluruhan kegiatan intervensi selesai dalam 
waktu 90 menit, dimana pada awalnya kegiatan menggambar diberikan waktu selama 
30 menit namun subjek rata-rata menyelesaikan kegiatan selama 50 menit. Sehingga 
waktu intervensi diubah menjadi 90 menit. Kemudian ada urutan sesi yang diubah yaitu 
yang sebelumnya feedback dilakukan pada setiap selesai melakukan kegiatan yaitu 
setelah menggambar dan setelah bermain pura-pura, maka kemudian diubah menjadi 
hanya satu kali setelah melakukan kegitan menggambar dan bermain pura-pura. Hal 
tersebut dilakukan dengan alasan mengefektifkan waktu.  
 
Analisa Data 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis non 
parametrik. Analisis non parametrik digunakan ketika prosedur statistik data tidak 
berdistribusi normal seperti data parametrik (Neideen & Brasel, 2007). Analisis non 
parametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Mann Whitnney dan uji 
Wilcoxon. Uji Mann Whitnney bertujuan untuk melihat perbedaan dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan Uji Wilcoxon digunakan bertujuan untuk 
melihat perbedaan pre-test dan post-test pada dua kelompok tersebut. Dalam proses 






Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 10 subjek dengan 
jenis kemalin laki-laki. Setiap kelompoknya terdiri dari 5 subjek anak didik 
pemasyarakatan.  
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian (N=10) 
 
Ket : Kategori berdasarkan skor interpretasi skala Subjective Well Being 
Pada tabel 2 dikemukakan bahwa kelompok eksperimen setelah dilakukan pre 
test maka semua subjek dalam kategori subjective well being rendah. Kemudian setelah 
dilakukan post test maka didapatkan hasil bahwa semua subjek kelompok eksperimen 
memiliki subjective well being dalam kategori tinggi. Selanjutnya pada kelompok 
kontrol setelah dilakukan pre test dan post test maka semua subjek dalam kategori 







     















Subjek 1 15 th 81 Rendah 160 Tinggi 
Subjek 2 15 th 80 Rendah 152 Tinggi 
Subjek 3 16 th 78 Rendah 150 Tinggi 
Subjek 4 16 th 88 Rendah 154 Tinggi 
Subjek 5 16 th 84 Rendah 150 Tinggi 
 
Kontrol      
Subjek 1 15 th 86 Rendah 84 Rendah 
Subjek 2 16 th 81 Rendah 80 Rendah 
Subjek 3 16 th 89 Rendah 88 Rendah 
Subjek 4 16 th 84 Rendah 85 Rendah 
Subjek 5 15 th 83 Rendah 82 Rendah 
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Manipulation Check  
Manipulation check atau cek manipulasi merupakan  prosedur  yang dirancang 
untuk memverifikasi faktor yang dikendalikan telah dilaksanakan seperti apa yang 
diharapkan. Adapun, tujuan cek manipulasi adalah untuk memverifikasi kesuksesan 
atau keberhasilan child centered play therapy. Cek manipulasi dilakukan berdasarkan 
hasil wawancara, yang didasarkan pada prinsip child centered play therapy. 
Berdasarkan hasil cek manipulasi diketahui bahwa subjek merasa telah diperdulikan, 
merasa dihargai, merasa diterima selama pemberian terapi oleh terapis,  meskipun telah 
melakukan kejahatan. Subjek telah melakukan ekspresi diri melalui gambar dan 
bermain pura-pura, dimana subjek mengungkapkan perasaan dan pemikiran yang 
dimiliki tentang kehidupan mereka. Subjek terhadap pengekspresian diri tersebut 
merasa lega dan bahagia. Subjek juga menyatakan bahwa mereka merasa lebih 
memahami perasaan yang mereka miliki dan dapat membuat pilihan atas 
permasalahannya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa 
perlakuan yang diberikan kepada subjek, telah memberikan pengaruh terhadap subjek. 
 
Analisa Data 
Dari hasil penelitian child centered play therapy pada anak didik 
pemasyarakatan yang memiliki subjective well being yang rendah dilakukan analisa data 
untuk melihat hasil dari penelitian tersebut. 
Uji Homogenitas 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Pengaruh Antar Kelompok sebelum perlakuan dengan Uji  
    Mann Whitney 
N U Z P 
10 7,000 -1.156 0,248 
 
Berdasarkan pada Tabel 3. Uji Mann Whitney menunjukkan hasil untuk 
mengetahui perbedaan antara masing-masing kelompok sebelum dilakukan intervensi. 
Didapatkan bahwa tidak adanya perbedaan subjective well being pada Hasil uji Mann 
Whitney yang dilakukan sebelum intervensi terhadap kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, dimana  menunjukkan nilai Mann-Whitney U adalah 7,000 , skor p 
Value sebesar 0,248 sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,05. Sehingga  0,248 > 0,05. 
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Tidak terdapat perbedaan subjective well being antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol selelum dilakukannya perlakuan.  
Uji Hipotesis 
Tabel 4. Hasil Perbandingan Pre test dan Post test Skala Subjective Well Being dengan  






Eksperimen 82,20 153,20 -2.041b .041 
Kontrol 84,60 83,80 -1.414b .157 
 
Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan terjadinya peningkatan subjective well being 
dari hasil perubahan skor pre test dan post test pada masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok child centered play therapy pada anak didik pemasyarakatan. Namun pada 
kelompok kontrol tidak terjadinya peningkatan subjective well being pada anak didik 
pemasyarakatan.  
 Berdasarkan tabel penghitungan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-teiled) adalah 0.041 atau < dari 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan pada hasil pre test dan post test pada kelompok eksperimen atau dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan child centered play therapy 
yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
Tabel 5. Hasil Perbandingan Pengaruh Antar Kelompok dengan Uji Mann-Whitney 
N U Z P 
10 0,000 -2.619 0,009 
 
Berdasarkan pada Tabel 5, Didapatkan adanya perbedaan peningkatan subjective 
well being pada Hasil uji Mann Whitney yang dilakukan pasca intervensi terhadap 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut terlihat dari nilai Mann-
Whitney U adalah 0,000, skor p Value sebesar 0,009 sedangkan nilai probabilitas 
sebesar 0,05. Sehingga  0,009 < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
peningkatan subjective well being kelompok eksperimen terjadi karena pemberian Child 




 Berikut adalah data grafik tentang hasil pre test dan post test pada masing-
masing kelompok eksperimen dan kontrol setelah dilakukan perlakuan : 
 
 
Grafik 1. Subjective Well Being kelompok eksperimen dan kontrol berdasarkan skala  
subjective well being 
 
Keterangan : 
KE : Kelompok Eksperimen 
KK : Kelompok Kontrol 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Child Centered Play Therapy  mampu 
meningkatkan subjective well being pada anak didik pemasyarakatan di lembaga 
pembinaan khusus anak kelas 1 Blitar. Subjective well being merupakan penilaian yang 
dilakukan individu dalam hidup mereka (Diener, 2005). Menurut Diener (2000), 
individu yang memiliki subjective well being  yang tinggi yaitu saat  merasakan banyak 
emosi yang menyenangkan dan sedikit merasakan emosi yang tidak menyenangkan, 
ketika  banyak mengalami  kesenangan dan sedikit mengalami penderitaan, ikut terlibat 
dalam kegiatan yang menarik, puas dengan kehidupan mereka. Hal tersebut sesuai yang 
dirasakan oleh anak didik pemasyarakatan setelah dilakukan pemberian child centered 
play therapy, dimana subjek lebih banyak memiliki perasaan positif dan bersyukur 
dengan kehidupan sekarang, dimana telah membuat subjek menjadi orang yang lebih 
baik lagi dari sebelumnya, serta lebih dapat terlibat dalam kegiatan di lapas.  
Child centered play therapy berhasil meningkatkan subjective well being subjek 
dalam penelitian ini disebebkan berbagai alasan. Pertama, metode Child Centered Play 
Therapy merupakan media yang menyenangkan yaitu dengan bermain, dimana hal 
tersebut membuat subjek yang merupakan usia remaja menjadi merasakan kesenangan 











Kedua, Child Centered Play Therapy membantu individu yang mengalami 
kesulitan dalam mencurahkan, masalah yang dihadapinya. Sehingga melalui terapi ini, 
individu diberikan dorongan untuk dapat menyatakan perasaannya secara bebas. Child 
Centered Play Therapy memungkinkan terapis membangun perasaan permisif dalam 
hubungan sehingga subjek merasa bebas mengekspresikan sepenuhnya. Terapis tidak 
berusaha untuk mengarahkan subjek. Subjek dalam terapi ini memimpin dan terapis 
mengikuti subjek. Mainan dan bahan harus memungkinkan eksplorasi dan ekspresi. 
(Connor, Schaefer & Braverman , 2016). 
Dapat dikatakan bahwa dalam terapi ini memungkinkan adanya ekspresi diri 
subjek secara bebas sebagai pendorong perubahan. Dimana, ekspresi diri merupakan  
proses individu untuk dapat mengungkapkan pikiran serta perasaan yang dialami 
(Pollanen, 2011). Melalui ekspresi diri, maka individu dapat melakukan penilaian 
kembali terhadap pikiran dan perasaaannya serta dengan ekspresi diri individu akan 
menyadari emosi yang dirasakan. Ekspresi diri dengan mengeskpresikan emosi mampu 
membantu individu dalam mengurangi tekanan atau stress, memahami konflik yang 
dialami dan membantu individu dalam berinteraksi (Kennedy-Moore & Watson, 2001). 
Mengekspresikan diri kepada orang lain mampu membantu individu dalam 
meningkatkan kesejahteraan individu (Kosmicki & Glickauf-Hughes, 1997). Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Stulmaker & Ray (2015) bahwa Child Centered Play 
Therapy dapat menurunkan tingkat kecemasan individu. 
Ketiga, dalam terapi Child Centered Play Therapy ini terapis menerima subjek 
tanpa syarat dengan tanpa memperhatikan perilaku atau riwayat. Child Centered Play 
Therapy didasarkan pada prinsip teori Rogers yaitu: kesesuaian antara terapis dan 
subjek, perhatian positif tanpa syarat terhadap subjek yaitu penerimaan, atau perhatian, 
atau penghargaan yang diberikan kepada subjek dan empati kepada  subjek. Terapis 
berusaha untuk mengenali perasaan yang dimiliki subjek dan mencerminkan perasaan 
itu kembali sehingga dia mendapatkan informasi tentang tingkah laku yang dimilikinya 
(Connor, Schaefer & Braverman , 2016). Melalui Child Centered Play Therapy ini, 
subjek menggambar serta bermain pura-pura sebagai cara mengungkapkan apa yang 
mereka pikirkan dan rasakan, ketika mereka dapat menggunakan permainan sebagai 
cara untuk mengkomunikasikan perasaan mereka, maka mereka akan memiliki perasaan 
yang positif, dimana hal tersebut dikarenakan perasaan mereka telah diterima (Paone & 
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Maldonado, 2008), Child Centered Play Therapy mengemukakan bahwa mekanisme 
utama perubahan adalah bermain dalam lingkungan yang aman dan dengan adanya 
penerimaan dari terapis (Schultz, 2016). Dimana hal tersebut dapat meningkatkan 
perasaan positif yang mereka miliki. Hal tersebut sesuai yang dialami oleh subjek 
bahwa mereka merasa lebih bahagia karena mengetahui terdapat oranglain yang perduli 
dengannya dan mau menerima subjek apa adanya.  
Keempat, Child Centered Play Therapy dapat meningkatkan harga diri (Paone & 
Maldonado, 2008). Dimana harga diri positif merupakan emosi positif sehingga 
berkontribusi dalam peningkatan emosi positif. Sasagawa (2015) &  Du, king, chi 
(2017) menyatakan bahwa harga diri berpengaruh terhadap subjective well being. Hal 
tersebut dialami oleh subjek pada terapi ini yaitu subjek lebih menilai dirinya berharga.  
Kelima, Child Centered Play Therapy ini, dalam prosesnya terjadi refleksi 
perasaan dan diskusi individu secara tidak langsung akan melakukan refleksi diri dan 
introspeksi terhadap dirinya sendiri. Wadeson (1987) menjelaskan individu mampu 
memahami dan mengatasi konflik yang dialami dengan coping yang baik, ketika 
individu mampu melakukan refleksi diri dan introspeksi dengan baik. Strategic coping 
stress dapat mempengaruhi kebahagian dalam dirinya sendiri, sehingga ketika individu 
dapat melakukan strategi coping stress yang tepat maka individu dapat menciptakan 
kebahagian dalam dirinya. 
Keenam, Child Centered Play Therapy dapat memberikan insight positif tentang 
berbagai domain kehidupan subjek ketika menjadi anak didik pemasyarakatan, sehingga 
dapat mengubah penilaian mereka tentang kehidupan yang mereka jalani di lapas, 
dimana gambar merupakan media yang penting dalam meningkatkan pertukaran verbal 
antara subjek dan terapis dan dalam memperoleh pemahaman, penyelesaian terhadap 
konflik, merumuskan persepsi baru, sehingga dapat mengarah pada perubahan positif. 
Setiap karya seni yang diciptakan membuat kesadaran individu semakin berkembang 
terhadap pengalaman hidup, sehingga akan bermanfaat dalam meningkatkan potensi 
positif dirinya dalam mencegah atau menghadapi permasalahan nantinya (Wylie, 2007). 
Selama bermain, subjek memainkan pengalaman hidup negatif, melepaskan perasaan 
negatif dan mendapatkan tingkat penguasaan baru (Keman, 2015). Dimana penguasaan 




Ketujuh, proses dalam Child Centered Play Therapy ini membuat subjek yang 
sebelumnya tidak menerima akan apa yang terjadi pada dirinya maka setelah dilakukan 
intervensi didapatkan bahwa subjek menjadi menerima semua yang terjadi pada dirinya. 
Dimana hal tersebut berpengaruh juga terhadap peningkatan subjective well being yang 
subjek miliki. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajriyati 
(2015) bahwa terdapat pengaruh penerimaan diri terhadap subjective well being 
individu.  
Kedelapan, Child Centered Play Therapy membuat subjek memiliki harapan dan 
tujuan hidup dalam dirinya. Terdapat hubungan yang signifikan antara harapan dan 
kepuasan hidup, dimana kepuasan hidup merupakan salah satu komponen dari 
subjective well being. Harapan adalah kognitif yang mencerminkan motivasi dan 
kapasitas orang untuk berusaha mencapai tujuan pribadi (Snyder et al., 2002). 
Pemikiran yang penuh harapan digunakan dalam situasi stres, sehingga dapat membuat 
subjective well being yang dimiliki tidak terjadi penurunan, dimana harapan adalah 
faktor perlindungan bagi subjective well being (Liu, Zeng, Quan, 2018).  Harapan juga 
berkaitan dengan aspek kesejahteraan fisik (Alarcon, Bowling, Khazon, 2013). 
Selanjutnya, Keputus asaan menciptakan efikasi diri yang rendah dan subjective 
well being yang buruk (Steca et al., 2014). Dimana, Subjective well being dipengaruhi 
oleh efficacy diri seseorang (Liu, Zeng, Quan, 2018). Hal tersebut sesuai apa yang 
terjadi kepada subjek bahwa pemberian Child Centered Play Therapy telah membuat 
subjek yang sebelumnya tidak yakin dengan kemampuan dirinya, menjadi memilki 
keyakinan terhadap dirinya. Dimana sesuai dengan penelitian menurut  Baggerly 
(2004), bahwa Child Centered Play Therapy dapat meningkatkan keyakinan diri subjek 
terhadap kemampuannya.  
Kesembilan, Child Centered Play Therapy melalui media gambar ini maka subjek 
bermain dengan warna untuk mengungkapkan apa yang dirasakannya. Kim & Kang 
(2013) menjelaskan bahwa dengan mengekspresikan melalui pewarnaan, maka mampu 
menghilangkan emosi dan pikiran negatif individu tentang diri mereka sendiri. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Stulmaker & Ray (2015) bahwa Child Centered Play 
Therapy dapat menurunkan tingkat kecemasan. 
Child centered play therapy dengan media menggambar dan media bermain pura-
pura dapat meningkatkan emosi positif dan menurunkan emosi negatif serta membuat 
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penilaian yang positif terhadap kehidupan. Dapat dikatakan bahwa menggambar dan 
bermain pura-pura berhubungan dengan aspek positif dan negatif subjective well 
being, serta berhubungan dengan aspek kognitif subjective well being dimana dapat 
membuat subjek lebih puas dalam kehidupannya. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kegiatan intervensi yang dilakukan 
berulang-ulang pada setiap sesinya, dimana hal tersebut dapat membuat subjek 
mengalami kebosanan. Sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membuat 
variasi lagi dalam setiap sesi terapi ini.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa child centered play therapy dapat 
meningkatkan subjective well being anak didik pemasyarakatan. Hasil ini terlihat dari 
peningkatan skor  subjective well being kelompok eksperimen saat pre test dan post 
test. Selain itu, adanya perbedaan subjective well being saat dilakukan uji beda dengan 
Uji Mann Whitney antara kelompok eksperimen dan kontrol.   
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi pihak lapas, dapat menjadikan child 
centered play therapy sebagai cara peningkatan subjective well being  pada anak didik 
pemasyarakatan dengan mengundang psikolog yang berkompeten terhadap 
pelaksanaan terapi tersebut. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan atau 
mengaplikasikan kembali dari  child centered play therapy  ini kepada subjek dengan 
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A. IDENTITAS SUBJEK 
1. KELOMPOK EKSPERIMEN 
a. SUBJEK 1 
Nama   : ANH 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : K, 14 Juli 1997 
Usia   : 15 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 
Lama Pidana  : 2 Tahun 6 Bulan 
b. SUBJEK 2 
Nama   : FM 
Jenis Kelamin  : Laki-laki  
Tempat, tanggal lahir : P, 28 Agustus 1997 
Usia   : 15 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 
Lama Pidana  : 3 Tahun  
c. SUBJEK 3 
Nama   :  RAS 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : N, 25 Desember 1998 
Usia   : 16 Tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Kasus Pidana  : Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 
2 
 
Lama Pidana  : 3 Tahun 2 Bulan 
d. SUBJEK 4 
Nama   : AF 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : B, 6 Januari 1998 
Usia   : 16 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 112 (1) UU No.35 Th 2009 
Lama Pidana  : 2  Tahun 8 Bulan  
e. SUBJEK 5 
Nama   : HP 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : K, 18 September 1998 
Usia   : 16 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 112 (1) UU No.35 Th 2009 
Lama Pidana  : 2 Tahun 8 Bulan 
 
2. KELOMPOK KONTROL 
a. SUBJEK 1 
Nama   : BY 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : K, 20 Juli 1997 
Usia   : 15 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 112 (1) UU No.35 Th 2009 
Lama Pidana  : 2 Tahun 6 Bulan  
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b. SUBJEK 2 
Nama   : DWP 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : P, 1 November 1998 
Usia   : 16 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 
Lama Pidana  : 2 Tahun 8 Bulan  
c. SUBJEK 3 
Nama   : WDS 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : S, 9 September 1998 
Usia   : 16 tahun  
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 112 (1) UU No.35 Th 2009 
Lama Pidana  : 2 Tahun  
d. SUBJEK 4 
Nama   : RS 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : N, 15 Mei 1998 
Usia   : 16 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 






e. SUBJEK 5 
Nama   : DB 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : 4 Januari 1997 
Usia   : 15 tahun 
Pendidikan   : SD 
Status   : Lajang 
Status Ekonomi  : Menengah Kebawah 
Kasus Pidana  : Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 
Lama Pidana  : 3 Tahun 2 Bulan 
 
B. HASIL ASESMEN 
 Dari hasil asesmen awal yang telah dilakukan pada 10 subjek yang melakukan 
pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Blitar, diketahui bahwa 
subjek terjerat berbagai jenis kasus pidana yaitu Pasal 81 UU RI No.35 Th 2014 dan 
Pasal 112 (1) UU No.35 Th 2009.  
Subjek mengungkapkan bahwa sbelumnya mereka dilakukan pembinaan di rutan 
daerah tempat tinggal mereka masing-masing, namun kemudian mereka 
dipindahkan ke lembaga pembinaan khusus anak kelas I blitar yaitu dimana mereka 
tinggal sekarang. Seluruh subjek telah menjalani hukuman yang bervariasi yaitu 
pada kelompok eksperimen subjek 1 selama tujuh bulan, subjek 2 selama delapan 
bulan, subjek 3 selama sepuluh bulan, subjek 4 & 5 selama enam bulan, subjek 5 
selama enam bulan.  Kemudian pada kelompok kontrol subjek 1 & 3 selama enam 
bulan, subjek 2 selama delapan bulan, subjek 4 & 5 selama tujuh bulan. Semua 
subjek tinggal pada kamar yang berbeda-beda. Subjek menjelaskan bahwa mereka 
merasa sedih, marah, kecewa, perasaan bersalah dan merasa kehidupannya sangat 
buruk ketika hari-hari pertama menjalani hukuman di rutan daerah tempat tinggal 
mereka masing-masing. Perasaan dan pemikiran negatif tersebut masih mereka 
rasakan setelah dipindahkan ke LPKA Blitar hingga sekarang.  
Subjek mengungkapkan bahwa semenjak mereka dipindahkan ke LPKA Blitar, 
mereka lebih jarang untuk dijenguk keluarganya. Rata-rata mereka dijenguk 
sebanyak dua kali dalam sebulan. Hal tersebut berbeda saat mereka berada di rutan. 
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Selain itu, subjek mengungkapkan bahwa lebih merasa nyaman menjalani hukuman 
di rutan dibandingkan di LPKA. Hal tersebut disebabkan peraturan yang dimiliki 
oleh LPKA lebih ketat yaitu mereka memiliki batas jam untuk keluar dari kamar 
lebih sedikit. Kemudian di LPKA Blitar juga lebih tegas pra petugasnya, dimana 
mereka tidak segan-segan untuk memukul menggunakan pencutan  ketika mereka 
tidak mengikuti aturan disana. Mereka juga mengungkapkan bahwa di LPKA Blitar 
juga banyak terdapat anak didik pemasyarakatan yang memang berperilaku kasar 
dan suka memerintah, dimana sering memukul dan merampas hak milik mereka. 
Hal tersebut membuat subjek merasa tidak aman berada disana. 
Subjek menyatakan bahwa kadang mereka menangis saat malam hari, mereka 
pun seringkali kesulitan untuk tidur dikarenakan perasaan sedih dan kecewa yang 
mereka miliki. Subjek juga seringkali menyalahkan dirinya sendiri akan apa yang 
terjadi dengan dirinya, mereka juga merasakan perasaan bersalah kepada keluarga 
dimana mereka telah membuat sulit dan mengecewakan orangtua, juga perasaan 
marah terhadap yang melaporkannya. Perasaan negatif yang dirasakan oleh subjek 
menjadikan mereka kehilangan minat yang biasanya mereka lakukan sehingga 
mereka hanya ingin berdiam diri tanpa melakukan aktivitas apapun karena bagi 
mereka kegiatan apapun yang akan dilakukan tidak akan mengubah kondisi mereka.  
Perasaan-perasaan dan pemikiran negatif yang mereka miliki tidak pernah 
mereka ungkapkan kepada orang lain, hanya memendamnya, karena merasa takut 
subjek semakin menjadi beban bagi mereka. Subjek merasa sendiri tidak ada satu 
pun yang bisa merasakan apa yang saat ini ia rasakan. Strategi coping dalam 
menekan emosi atau tidak mengintegrasikan perasaan dan pikiran membuat individu 
tidak dapat menyelesaikan masalahnya (Alwisol, 2009). Hal tersebut terjadi pada 
subjek. Planalph (1999) menjelaskan bahwa pengungkapan emosi merupakan salah 
satu cara untuk mengkomunikasikan emosi yang berorientasi pada tujuan. Subjek 
yang cenderung untuk menekan perasan, dengan subjek mengekspresikan emosinya, 
subjek mampu untuk mengurangi emosi-emosi negatif dan memunculkan emosi-
emosi positif dalam diri subjek.  
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Mendapat hukuman  
Dampak Stressor 
- Perasaaan sedih, marah, kecewa, 
malu, cemas, pesimis akan masa 
depan, seringkali menangis, 




Memendam perasaan  atau emosi negatif yang 
dimiliki 
Dampak Coping 
- Perasaan sedih, marah, cemas yang masih dirasakan 
- Merasa kesepian 
- Merasa pesimis dengan masa depan 
- Perasaan kecewa pada diri sendiri dan adanya 
perasaan bersalah, dimana menyalahkan diri sendiri 
- Kehilangan minat atau aktivitas  
Subjective Well Being yang rendah 
Program Intervensi 
Child Centered Play Therapy 




C. JADWAL KEGIATAN INTERVENSI 
1. Kelompok Eksperimen Subjective Well Being 
Subjek Hari, Tanggal Kegiatan Lokasi 
Subjek 1 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test, anamnesa & 
observasi 
Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar  Sesi 1 & 2: 
Senin, 28 Januari 2019 
 Sesi 3: 
Rabu, 30 Januari 2019 
 Sesi 4: 
Jumat, 1 Februari 2019 
 Sesi 5: 
Senin, 4 Februari 2019 
 Sesi 6: 
Rabu, 6 Februari 2019 
 Sesi 7: 
Jumat, 8 Februari 2019 
 Sesi 8: 
Senin, 11 Februari 2019 
Child Centered Play 
Therapy 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Selasa, 19 Februari 2019 Follow up 
Subjek 2 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test, anamnesa & 
observasi 
Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar  Sesi 1 & 2: 
Senin, 28 Januari 2019 
 Sesi 3: 
Rabu, 30 Januari 2019 
 Sesi 4: 
Jumat, 1 Februari 2019 
 Sesi 5: 
Senin, 4 Februari 2019 
 Sesi 6: 
Rabu, 6 Februari 2019 
 Sesi 7: 
Jumat, 8 Februari 2019 
 Sesi 8: 
Senin, 11 Februari 2019 
Child Centered Play 
Therapy 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Selasa, 19 Februari 2019 Follow up 
Subjek 3 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test, anamnesa & 
observasi 
Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar  Sesi 1 & 2: 
Senin, 28 Januari 2019 
 Sesi 3: 
Rabu, 30 Januari 2019 
 Sesi 4: 
Jumat, 1 Februari 2019 
 Sesi 5: 
Senin, 4 Februari 2019 
 Sesi 6: 
Rabu, 6 Februari 2019 
 Sesi 7: 
Jumat, 8 Februari 2019 
 




 Sesi 8: 
Senin, 11 Februari 2019 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Selasa, 19 Februari 2019 Follow up 
Subjek 4 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test, anamnesa & 
observasi 
Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar  Sesi 1 & 2: 
Senin, 28 Januari 2019 
 Sesi 3: 
Rabu, 30 Januari 2019 
 Sesi 4: 
Jumat, 1 Februari 2019 
 Sesi 5: 
Senin, 4 Februari 2019 
 Sesi 6: 
Rabu, 6 Februari 2019 
 Sesi 7: 
Jumat, 8 Februari 2019 
 Sesi 8: 
Senin, 11 Februari 2019 
Child Centered Play 
Therapy 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Selasa, 19 Februari 2019 Follow up 
Subjek 5 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test, anamnesa & 
observasi 
Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar  Sesi 1 & 2: 
Senin, 28 Januari 2019 
 Sesi 3: 
Rabu, 30 Januari 2019 
 Sesi 4: 
Jumat, 1 Februari 2019 
 Sesi 5: 
Senin, 4 Februari 2019 
 Sesi 6: 
Rabu, 6 Februari 2019 
 Sesi 7: 
Jumat, 8 Februari 2019 
 Sesi 8: 
Senin, 11 Februari 2019 
Child Centered Play 
Therapy 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Selasa, 19 Februari 2019 Follow up 
 
2. Kelompok Kontrol 
Subjek Hari, Tanggal Kegiatan Lokasi 
Subjek 1 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar 
Jumat, 25 Januari 2019 Anamnesa & 
observasi 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Subjek 2 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar 
Jumat, 25 Januari 2019 Anamnesa & 
observasi 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Subjek 3 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar 




Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Subjek 4 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar 
Jumat, 25 Januari 2019 Anamnesa & 
observasi 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
Subjek 5 Kamis, 24 Januari 2019 Pre test Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar 
Jumat, 25 Januari 2019 Anamnesa & 
observasi 
Selasa, 12 Februari 2019 Post test 
 
D. JENIS & RANCANGAN INTERVENSI 
Intervensi telah dilakukan pada anak didik pemasyarakatan yang memiliki 
subjective well being yang rendah. Intervensi yang diberikan pada penelitian ini 
adalah Child centered play therapy. 
Intervensi Child Centered Play Therapy 
a. Child Centered Play Therapy 
Child Centered Play Therapy (CCPT) adalah bentuk dari  terapi client 
centered.  Seperti kebanyakan psikoterapi, CCPT mendalilkan mekanisme 
perubahan yang terutama bertanggung jawab pada perubahan emosional dan 
perilaku (Schultz, 2016). CCPT adalah sebuah pendekatan dalam terapi 
bermain yang berfokus pada kehidupan individu melalui hubungan antara 
klien dan terapis. CCPT berfokus pada anak dan bukan pada masalah anak.  
Pendekatan terapi ini menghindari penggunaan teknik dalam proses 
terapi bermain. Alih-alih mengandalkan teknik, hubungan antara terapis dan 
anak memfasilitasi terjadinya perkembangan anak. CCPT tidak diarahkan 
pada masalah atau populasi tertentu, namun bersifat generik. Artinya, ini 
bertujuan untuk meningkatkan harga diri dan perasaan yang mendasari 
perilaku yang tidak pantas. Perasaan seperti frustrasi, kemarahan, kecemasan 
kinerja, kecemasan pemisahan, ketakutan akan ditinggalkan, atau 
kekhawatiran tentang keselamatan pribadi yang terwujud dalam perilaku 
yang tidak tepat dan maladaptif dapat diatasi dengan membiarkan anak 
memainkannya di atmosfir terapi interpersonal yang aman. Sesi di hadapan 
orang dewasa yang hangat dan penuh perhatian (Connor, Schaefer, & 
Braverman 2016). CCPT mengemukakan bahwa bermain dalam lingkungan 
yang aman dan dengan adanya penerimaan dari terapis adalah mekanisme 
utama dari perubahan (Schultz, 2016). 
10 
 
Media CCPT yang dirasa dapat meningkatkan subjective well being 
anak adalah bermain pura-pura & menggambar dan melukis. Bermain pura-
pura membuat anak-anak dapat memikirkan dan mengekspresikan perasaan 
negatif dan positif dalam situasi berpura-pura dan perlahan mendapatkan 
akses dan mengintegrasikan gagasan, ingatan, dan asosiasi yang tidak nyaman 
(Russ & Wallace, 2013). Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa 
bermain pura-pura meningkatkan emosi positif anak. Anak yang dianggap 
pemain yang lebih baik, atau yang mengekspresikan imajinasi yang lebih 
besar dalam bermain, juga akan menunjukkan dampak positif keseluruhan 
yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari dan lebih puas dengan 
kehidupan (Fiorelli & Russ, 2012).  
Saat ini, seni telah menjadi modalitas yang diakui dalam terapi bermain 
dan diintegrasikan ke dalam sesi latihan. Terapi seni menggunakan proses 
kreatif seni untuk memperbaiki dan meningkatkan fisik, mental, dan 
kesejahteraan emosional anak-anak. Proses kreatif yang terlibat dalam 
ekspresi diri artistik membantu orang menyelesaikan konflik dan masalah, 
mengembangkan keterampilan interpersonal, mengelola perilaku, mengurangi 
stres, meningkatkan harga diri dan kesadaran diri, dan mencapai wawasan 
(Birch & Carmichael, 2009). Terapis menggunakan gambar sebagai alat 
komunikasi saat bekerja dengan anak. Hagood, Landreth, Oster dan Gould 
menyatakan bahwa gambar memperluas pengalaman ekspresi individu 
dengan membiarkan Ekspresi perasaan dan sikap yang aman dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan kata-kata (Birch & Carmichael, 2009). Gambar 
menjadi media yang penting dalam meningkatkan pertukaran verbal antara 
klien dan terapis dan dalam memperoleh pemahaman (insight), penyelesaian 
terhadap konflik, merumuskan persepsi baru, sehingga akhirnya dapat 
mengarah pada perubahan positif. Dapat dikatakan bahwa menggambar dapat 
mengekspresikan emosi negatif dan proses menggambar yang menyenangkan 
dapat meningkatkan emosi positif anak. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rusmariana, Faridah Ariyani 
(2013) dan Sutomo (2011) menyatakan bahwa terapi bermain dengan 
menggambar dapat menurunkan kecemasan anak pra sekolah akibat 
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hospitalisasi. Karpavici & Macijauskien (2016) menyatakan bahwa terapi 
dengan aktivitas seni memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan. 
Terapi seni dengan media gambar dapat meningkatkan kualitas hidup 
penderita kanker. menggunakan terapi seni melalui media menggambar dalam 
meningkatkan kualitas hidup penderita kanker payudara, dimana melalui 
media menggambar mampu mereduksi kecemasan, depresi, serta perasaan 
tertekan atau stres karena melalui gambar dapat mengekspresikan perasaan 
negatifnya melalui seni. Terapi ini membuat pasien mampu menilai hidupnya 
secara positif serta memiliki pegangan dan tujuan hidup sehingga kualitas 
hidupnya menjadi lebih baik dibandingkan sebelum pemberian terapi (Svensk 
et al., 2009). 
 
b. Rancangan Intervensi 






- Subjek dan terapis saling mengenal. 
- Subjek mengetahui tujuan dan manfaat yang bisa didapatkan 
selama mengikuti terapi. 
- Tercipta hubungan emosional yang baik antara subjek dengan 
terapis. 








- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan. 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini melalui menggambar 
oleh terapis. 
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan 
berdasarkan cerita yang 
subjek buat sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
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bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 









- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan ; 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini tentang keluarga 
melalui menggambar oleh 
terapis. 
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan tentang 
keluarga berdasarkan cerita 
yang subjek buat sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 









- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan ; 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini tentang teman melalui 
menggambar oleh terapis. 
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan tentang 
teman berdasarkan cerita 
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yang subjek buat sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 









- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan ; 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini selama tinggal di 
lapas melalui menggambar. 
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan selama 
tinggal di lapas berdasarkan 
cerita yang subjek buat 
sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 









- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan ; 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
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pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini tentang ketika nanti ia 
keluar dari lapas melalui 
menggambar  oleh terapis. 
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan tentang 
ketika ia keluar dari lapas 
nanti berdasarkan cerita yang 
subjek buat sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 









- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan ; 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini tentang masa depan 
dan cita-citanya melalui 
menggambar oleh terapis  
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan 
berdasarkan cerita yang 
subjek buat sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 











- Subjek mampu mencurahkan 
apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan 
menggambar dan bermain 
pura-pura. 
- Subjek mampu memahami  
dan mengevaluasi kondisi, 
perasaan, pikiran dan peristiwa 
yang ia alami. 
- Subjek mampu menentukan 
pilihan dan mengubah 
pandangan tentang kondisi 
dirinya. 
 
- Subjek diberikan penjelasan 
terkait kegiatan yang akan 
dilakukan ; 
- Subjek diberikan kesempatan 
untuk bertanya jika ada yang 
belum jelas. 
- Subjek diberikan kertas 
gambar, pensil, penghapus, 
penggaris dan alat pewarna.  
- Subjek diberikan instruksi 
untuk dapat mencurahkan apa 
yang ia rasakan dan pikirkan 
saat ini tentang dampak 
keberadaan nya di lapas 
dengan menggambar. 
- Setelah selesai menggambar, 
subjek diminta untuk bermain 
pura-pura terkait apa yang ia 
pikirkan dan rasakan 
berdasarkan cerita yang 
subjek buat sendiri. 
- Setelah subjek selesai 
menggambar dan bermain 
pura-pura, subjek diminta 
untuk menceritakan dan 
berdiskusi terkait apa yang 
telah digambar dan 
diperankan oleh subjek. 
- Subjek melakukan sharing 
bersama terkait perasaan, 
pikiran yang telah dialami 
oleh subjek setelah 




E. HASIL INTERVENSI 
1. KELOMPOK EKSPERIMEN 
a. Subjek 1 
Selama melakukan intervensi subjek bersikap kooperatif sehingga 
intervensi dapat berjalan sesuai dengan harapan. Pada sesi 1  intervensi, 
subjek menggambar manusia namun berada di dalam penjara. Manusia 
tersebut memperlihatkan ekspresi wajah yang menangis.  
Setelah subjek selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu 
adalah gambaran dirinya sekarang. Subjek adalah penjahat yang dihukum. Ia 
mengatakan bahwa ia dihukum  karena kesalahannya. Subjek juga 
mengungkapkan bahwa perasaannya pada gambar itu menangis dikarenakan 
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penyesalan yang ada pada dirinya. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga 
senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Pada sesi 2  intervensi, subjek menggambar empat manusia dengan tiga 
cerita berbeda. Pada cerita pertama, subjek menggambar dirinya dan teman 
dekatnya. Pada cerita kedua, subjek menggambar dirinya yang masuk 
penjara dan pada cerita ketiga subjek menggambar tentang dirinya, rumah 
dimana subjek sedang berjalan menuju rumah. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya. Dia memerankan 
dirinya saat melakukan tindak kejahatan, kemudian ditangkap dan sekarang 
terkurung dalam penjara. Selama di penjara, subjek memerankan dirinya 
yang selalu bersedih. 
Subjek ketika memerankan pada saat ia bersedih di kamar menyendiri, 
maka terapis berusaha mendorong subjek untuk tidak menyendiri,, 
berkumpul dengan teman-teman lainnya. Subjek pun kemudian memerankan 
peran bermain bersama dua temannya yaitu bermain kartu.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan tentang apa yang ia gambar.  Pada cerita pertama, subjek 
sedang bersama teman dekatnya yang membuatnya memiliki pergaulan yang 
tidak benar yang mengajak subjek tidur di jalanan dan mabuk-mabukan. 
Temannya itu juga yang membuat subjek melakukan persetubuhan dengan 
perempuan hingga ia masuk penjara sekarang. Subjek mengungkapkan 
bahwa ia sangat menyesali perbuatannya telah mengikuti temannya tersebut, 
padahal orangtuanya telah melarangnya. Subjek juga mengungkapkan bahwa 
ia sangat jahat karena telah mengecewakan orangtuanya, harusnya membuat 
mereka bangga. Subjek menangis saat menceritakan cerita tersebut. 
Selanjutnya pada cerita ketiga, subjek mengungkapkan bahwa ia ingin sekali 
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pulang ke rumah dan meminta maaf ke orangtuanya, dan ingin menebus 
kesalahannya dengan membahagiakan orangtuanya. Selama subjek bercerita, 
terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi 
tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika 
terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega dan senang telah 
dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Saat terapis memberikan 
motivasi kepada subjek, maka subjek memberikan respon bahwa ia akan 
berusaha. 
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lebih bahagia ketika berinteraksi dengan oranglain dibandingkan 
dengan menyendiri dan bersedih.  
Pada sesi 3  intervensi, subjek menggambar tujuh manusia dan terdapat 
pemandangan alam yang indah juga di sana. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu adalah gambaran keluarganya 
sekarang. Keluarganya sangat sedih dengan apa yang terjadi pada subjek. 
Ayah dan ibunya selalu menjenguknya dan saat menjenguk terlihat sangat 
sedih. Begitupun juga dengan sepupu-sepupunya juga sedih mengetahui 
subjek berada dalam penjara. Subjek merasa sangat bersalah telah membuat 
mereka sedih. Subjek menangis dan tertunduk saat menceritakannya.  
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya dan keluarganya. Subjek mengambil dua laki-laki dan satu 
perempuan. Laki-laki besar subjek perankan sebagai bapa dan laki-laki yang 
lebih kecil sebagai dirinya, dan perempuan sebagai ibunya. Subjek 
memerankan ayah dan ibu ketika di rumah. Subjek memerankan ayah dan 
ibunya setiap malam sedih karena memikirkan subjek yang masuk penjara. 
Kemudian subjek memerankan ibu dan ayahnya ketika ke luar rumah diejek 
oleh tetangga di dekat rumahnya. Subjek juga memerankan ibu dan bapanya 
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pergi saat menjenguknya. Saat itu, ayah dan ibunya menangis, begitupun 
dengan subjek. Subjek ketika memerankan pada saat dijenguk tersebut hanya 
diam, namun disini terapis memberikan dorongan untuk subjek bercerita 
tentang kesulitannya pada orangtuanya. Awalnya subjek menolak namun, 
subjek akhirnya melakukannya.  
Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan 
mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif 
yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan 
tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat 
subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, 
subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan 
dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan 
dirinya. Subjek mengungkapkan juga bahwa ia akan membahagiakan 
orangtuanya. 
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang keluarganya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa 
yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya kepada ibu dan bapanya, yang selama ini 
dipendamnya.  
Pada sesi 4  intervensi, subjek menggambar lima manusia. Disana 
terdapat dua cerita. Pada cerita pertama, subjek menggambar dua orang 
dimana satu orang terlihat memukul anak yang disebelahnya. Kemudian 
cerita kedua yaitu menggambar tiga orang manusia yang berdiri berjejer 
sambil tersenyum.  
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya dan teman-temannya. Subjek memerankan saat temannya 
memukulnya. Awalnya subjek memerankan dengan tidak membalas. 
Namun, terspis memotivasi subjek untuk bebas mengeluarkan apa yang 
sebenarnya ingin dilakukan subjek. Kemudian subjek memerankan dengan 
berkata bahwa ia marah kepada temannya tersebut. Terjadi perselisihan kata 
disana. Namun akhirnya keduanya berbaikan. Selanjutnya subjek 
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memerankan bagaimana ia berinteraksi dengan teman baiknya. Subjek 
memerankan ketika nanti bertemu temannya di luar lapas. Subjek memeluk 
dan berterimakasih dengan temannya karena telah menjenguknya selama di 
lapas.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan tentang apa yang ia gambar. Subjek mengungkapkan 
bahwa itu adalah teman yang ia sukai dan tidak sukai. Cerita pertama adalah 
gambar teman yang subjek tidak sukai, dimana temannya tersebut sering 
memukul subjek dan subjek hanya diam saja ketika diperlakukan seperti itu. 
Subjek marah dengan temannya namun ia takut saat membalasnya. 
Kemudian pada cerita kedua, subjek mengungkapkan bahwa ia memiliki 
teman baik, dimana dua temannya tersebut tetap perduli dengannya saat ia 
masuk penjara. Saat ia keluar penjara maka ia akan menemui dan memeluk 
temannya tersebut. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta 
mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega dan senang telah 
dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang teman-temannya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya kepada teman yang tidak ia sukai,  yang 
selama ini dipendamnya.  
Pada sesi 5  intervensi, subjek menggambar tiga manusia dan lingkungan 
dalam penjara. Disana terdapat dua cerita. Cerita pertama terdapat satu orang 
yang sedang memegang uang dan satu orang yang sedang mengambil uang 
tersebut. Kemudian cerita kedua terdapat satu orang yang memiliki ekspresi 
sedih. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya yang sedang dirampas uangnya oleh teman di lapas. Subjek pada 
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awalnya hanya diam dan menangis saat uangnya dirampas, namun kemudian 
setelah terapis memberikan motivasi untuk melakukan apa yang ia inginkan 
sebenarnya, subjek kemudian memerankan dirinya yang kuat, dimana ia 
menolak ketika uangnya diminta oleh temannya tersebut.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar yang ia buat. Subjek mengungkapkan bahwa itu adalah 
gambaran ketakutannya di dalam penjara selama ini. Subjek mengungkapkan 
bahwa pada cerita pertama subjek sering sekali diambil paksa uangnya setiap 
kali mendapat uang dari orangtua yang menjenguk. Subjek marah tapi tidak 
berani melawan. Kemudian pada cerita kedua, subjek mengungkapkan 
bahwa ia sangat sedih setelah uangnya dirampas.  
Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan 
mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif 
yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan 
tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia senang telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat mengungkapkan 
perasaannya kepada temannya yang jahat, yang selama ini dipendamnya.  
Pada sesi 6  intervensi, subjek menggambar empat manusia dalam 
lingkungan rumahnya. Tiga manusia terlihat melihat ke arah satu manusia 
dan menunjuknya dengan telunjuk tangan, dan satu manusia dan satu 
manusia tersebut memperlihatkan ekspresi sedih. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya yang diejek oleh 
tetangga di rumahnya dikarenakan dirinya yang pernah dipenjara. Subjek 
karena diejek, maka menjauh dari para tetangga. Setelah terapis memberikan 
dorongan untuk mengungkapkan apa yang ia sebenarnya ia inginkan dan 
rasakan. Subjek kemudian memerankan dirinya yang memberikan 
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perlawanan kepada para tetangga yang mencibir dan berusaha membuktika n 
kepada tetangga untuk berbuat baik yaitu sering membantu keluarga di 
rumah, sering ke masjid.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan tentang gambar uang ia buat, bahwa itu adalah gambaran 
perasaan takut dirinya setelah keluar dari penjara nantinya. Orang-orang 
kampung akan mencibir dirinya karena telah masuk penjara. Ia akan sangat 
malu dan tidak mau bergaul dengan masyarakat di sekitar rumahnya. 
Orangtuanya juga malu akan perbuatannya. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat mengungkapkan 
perasaannya kepada tetangganya. 
Pada sesi 7  intervensi, subjek menggambar dua manusia dimana terdapat 
plang yang bertuliskan menganyam disana. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya  berjuang untuk 
menjadi pengusaha dan akhirnya sukses, dimana dapat membuat 
orangtuanya tersenyum. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran keinginannya di masa 
depan. Ia ingin menjadi pengusaha kerajinan untuk membahagiakan 
orangtuanya. Akantetapi subjek masih ragu dengan cita-citanya tersebut. Ia 
takut tidak berhasil mencapainya dikarenakan dirinya yang memiliki banyak 
sekali kekurangan. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
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pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta 
mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
Pada sesi 8  intervensi, subjek menggambar  manusia yang beribadah. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya  yang sedang beribadah.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran dirinya yang lebih dekat 
dengan Allah semenjak melakukan pembinaan di lapas ini. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
Satu minggu setelah intervensi, subjek menyampaikan kegiatan 
menggambar masih ia lakukan walaupun tidak setiap hari. Subjek melakukan 
kegiatan menggambar ketika merasa perasaan sedih itu muncul. Subjek 
mengungkapkan ada perasaan lega ketika emosinya ia ungkapkan dengan 
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menggambar. Subjek merasa warna-warna dalam gambar dapat menciptakan 
mood untuk menjadi lebih baik. 
 
Sebelum Sesudah 
- Skor pretest 81 (Subjective well being 
rendah) 
- Subjek tidak mengekspresikan emosi 
ataupun pikiran. 
- Subjek memiliki emosi negatif lebih 
banyak dibandingkan positif 
- Subjek menilai buruk terhadap 
kehidupannya 
 
- Skor posttest 160 (Subjective well being 
tinggi) 
- Subjek dapat mengekspresikan emosi dan 
pikiran 
- Subjek memiliki emosi positif lebih 
banyak dibandingkan negatif 





b. Subjek 2 
Selama melakukan intervensi subjek bersikap kooperatif sehingga 
intervensi dapat berjalan sesuai dengan harapan. Pada sesi 1  intervensi, 
subjek menggambar manusia namun berada di dalam penjara. Manusia 
tersebut memperlihatkan ekspresi wajah yang menangis. Setelah subjek 
selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu adalah gambaran dirinya 
sekarang. Subjek adalah orang yang gagal karena telah melakukan perbuatan 
yang telah membuat orangtuanya kecewa. Subjek juga mengungkapkan 
bahwa perasaannya pada gambar itu menangis dikarenakan penyesalan yang 
ada pada dirinya. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta 
mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Pada sesi 2  intervensi, subjek menggambar sebuah pemandangan 
didalamnya ada gunung, jalan, matahari dan persawahan. Setelah subjek 
selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya dan 
keluarganya. Dia memerankan dirinya saat dipenjara dan dikunjungi oleh 
orangtuanya. Orangtua subjek selalu menangis ketika bertemu subjek, 
begitupun dengan subjek. Namun subjek tidak berani untuk mengungkapkan 
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apa yang ia rasakan selama disana. Setelah subjek diberikan motivasi untuk 
mengungkapkan apa yang ia rasakan secara bebas tanpa ada yang perlu 
dikhawatirkan, subjek kemudian memerankan dirinya yang bencurahkan 
hatinya kepada orangtuanya.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan bahwa  ia sangat ingin pulang. Ia rindu kebebasan. Ia rindu 
kegiatannya bekerja waktu tinggal di sana. Subjek merasa sangat terkekang 
di lapas. Subjek tidak dapat bermai seperti yang ia lakukan sebelumnya. 
Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak 
subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang 
dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, 
maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi 
tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan 
bahwa ia lega dan senang telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lega ketika bisa mengungkapkannya kepada oranglain. 
Pada sesi 3  intervensi, subjek menggambar rumah beserta halamannya. 
Disana ia juga menggambar dua orang yang sedang duduk di depan rumah 
serta terdapat satu orang yang sedang berdiri. Kemudian di pojok kanan 
bawah terdapat gambar dua orang yang digambarnya namun diberi tanda 
silang. Serta terdapat gambar kakek nenek yang sedang menangis. Setelah 
subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang bagaimana 
kehidupan kakek neneknya ketika ia tidak ada. Subjek memainkan kakek 
dan neneknya sellau menangis memikirkan tentang keadaan subjek dan 
jarang makan karena selama ini yang membiayai mereka adalah subjek. 
Selama di penjara, subjek memerankan dirinya yang selalu bersedih 
memikirkan kakek neneknya di rumah.  
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Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar, bahwa itu adalah gambaran keluarganya 
sekarang. Subjek mengungkapkan bahwa ia tinggal dengan kakek neneknya 
di rumah, kakek neneknya selalu duduk di depan rumah pada pagi hari dan 
subjek selalu menemani mereka. Subjek mengungkapkan bahwa ia sedih 
kalau sekarang ia tidak dapat menemani mereka lagi. Kakek nenek sangat 
sedih mengetahui subjek di penjara. Kemudian subjek merasa marah kepada 
orangtua yang tidak perduli dengannya, dimana ketika subjek dipenjara 
orangtua subjek tidak perduli. Selama subjek bercerita, terapis memberikan 
refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan 
dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga 
senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya. Subjek mengungkapkan 
juga bahwa ia akan membahagiakan nenek-kakeknya nanti. 
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lebih bahagia ketika dapat mengungkapkan apa yang dirasakan..  
Pada sesi 4  intervensi, subjek menggambar dua orang dengan dua cerita 
berbeda. Cerita pertama, subjek menggambar orang yang berpenampilan 
punk dan pada cerita kedua, subjek menggambar orang yang berpenampilan 
islami yaitu berkopiah dan bersarung. Setelah subjek selesai menggambar, 
subjek memainkan peran tentang dirinya dan teman-temannya. Subjek 
memerankan saat temannya memukulnya. Awalnya subjek memerankan 
dengan tidak membalas. Namun, terapis memotivasi subjek untuk bebas 
mengeluarkan apa yang sebenarnya ingin dilakukan subjek. Kemudian 
subjek memerankan dengan berkata bahwa ia marah kepada temannya 
tersebut. Terjadi perselisihan disana. Namun akhirnya keduanya berbaikan. 
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Selanjutnya subjek memerankan bagaimana ia berinteraksi dengan teman 
baiknya. Subjek memerankan ketika temannya menjenguknya dan 
memberikan nasehat baik kepadanya.  
Setelah subjek selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu 
adalah teman yang ia sukai dan tidak sukai. Cerita pertama adalah gambar 
teman yang subjek tidak sukai, dimana temannya tersebut sering memukul 
subjek dan subjek hanya diam saja ketika diperlakukan seperti itu. Subjek 
marah dengan temannya namun ia takut saat membalasnya. Kemudian pada 
cerita kedua, subjek mengungkapkan bahwa ia memiliki teman baik, dimana 
temannya tersebut tetap perduli dengannya saat ia masuk penjara. Temannya 
juga memberikan dampak positif padanya yaitu sering mengajak subjek 
untuk beribadah serta memberitahu subjek hal yang baik dan buruk. Selama 
subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek 
untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki 
subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega dan senang telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang teman-temannya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya kepada teman yang tidak ia sukai, yang selama 
ini dipendamnya.  
Pada sesi 5  intervensi, subjek menggambar dua manusia dan lingkungan 
dalam penjara. Disana terdapat dua cerita. Cerita pertama terdapat satu orang 
yang berada dalam penjara. Kemudian cerita kedua terdapat satu orang yang 
sedang memegang uang dan satu orang yang sedang mengambil uang 
tersebut. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran 
tentang dirinya yang berada dalam penjara dan tidak dapat melakukan 
kegiatan dengan bebas. Subjek juga memerankan petugas yang sedang 
memukul teman-temannya yang tidak mengikuti aturan lapas. Subjek juga 
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kemudian memerankan dirinya sedang dirampas uangnya oleh teman di 
lapas. Subjek pada awalnya hanya diam dan menangis saat uangnya 
dirampas, namun kemudian setelah terapis memberikan motivasi untuk 
melakukan apa yang ia inginkan sebenarnya, subjek kemudian memerankan 
dirinya yang kuat, dimana ia menolak ketika uangnya diminta oleh temannya 
tersebut.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan tentang gambar, bahwa itu adalah gambaran ketakutannya di 
dalam penjara selama ini. Subjek mengungkapkan bahwa pada cerita 
pertama subjek merasa terkekang di dalam penjara, ia tidak bisa bebas 
bermain seperti dulu. Ia juga mengungkapkan bahwa petugas lapas sering 
memukul dan membuatnya ketakutan. Pada cerita kedua, subjek 
mengungkapkan bahwa ia sering sekali diambil paksa uangnya setiap kali 
mendapat uang dari orangtua yang menjenguk. Subjek marah tapi tidak 
berani melawan. Subjek mengungkapkan bahwa ia sangat sedih setelah 
uangnya dirampas. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat 
subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, 
subjek mengungkapkan bahwa ia senang telah dapat mengungkapkan 
perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli 
dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat mengungkapkan 
perasaannya kepada temannya yang jahat, yang selama ini dipendamnya.  
Pada sesi 6  intervensi, subjek menggambar dua binatang dan tiga orang 
manusia dalam lingkungan rumahnya. Tiga manusia terlihat melihat ke arah 
satu binatang dan menunjuknya dengan telunjuk tangan, dan satu binatang 
tersebut memperlihatkan ekspresi sedih. Setelah subjek selesai menggambar, 
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subjek memainkan peran tentang dirinya yang diejek oleh tetangga di 
rumahnya dikarenakan dirinya yang pernah dipenjara. Subjek karena diejek, 
maka membuatnya sedih. Namun subjek tidak berani melawan. Setelah 
terapis memberikan dorongan untuk mengungkapkan apa yang ia sebenarnya 
inginkan dan rasakan. Subjek kemudian memerankan dirinya yang 
memberikan perlawanan kepada para tetangga yang mencibir dan berusaha 
membuktikan kepada tetangga untuk dapat menjadi anak yang baik kepada 
orangtua dan oranglain seperti membantu tetangga yang memerlukan 
bantuan. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan tentang gambar, bahwa itu adalah gambaran perasaan 
takut dirinya setelah keluar dari penjara nantinya. Orang-orang kampung 
akan mencibir dirinya karena telah masuk penjara. Ia akan sangat malu dan 
tidak mau bergaul dengan masyarakat di sekitar rumahnya. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat mengungkapkan 
perasaannya kepada tetangganya. 
Pada sesi 7  intervensi, subjek menggambar rumah yang sangat besar. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya  berjuang untuk bekerja mengumpulkan uang dan akhirnya sukses 
sehingga bisa membangun rumah untuk kakek dan neneknya, dimana dapat 
membuat mereka tersenyum. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu 
adalah gambaran keinginannya di masa depan. Ia ingin membangun rumah 
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yang besar dan bagus untuk keluarnya. Subjek menceritakan bahwa 
rumahnya sekarang sering bocor dan hampir roboh. Ia ingin membahagiakan 
keluarganya dengan cara tersebut. Namun subjek merasa sulit untuk 
mewujudkan mimpinya, dimana ia memiliki banyak kekurangan. Selama 
subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek 
untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki 
subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
Pada sesi 8  intervensi, subjek menggambar manusia yang beribadah dan 
bersekolah. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran 
tentang dirinya  yang sedang berbibadah dan bersekolah.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran dirinya yang lebih dekat 
dengan Allah semenjak melakukan pembinaan di lapas ini. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga 
senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
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Satu minggu setelah intervensi, subjek menyampaikan kegiatan 
menggambar masih ia lakukan walaupun tidak setiap hari. Subjek melakukan 
kegiatan menggambar ketika merasa perasaan sedih itu muncul. Subjek 
mengungkapkan ada perasaan lega ketika emosinya ia ungkapkan dengan 
menggambar. 
Sebelum Sesudah 
- Skor pretest 80 (Subjective well being 
rendah) 
- Subjek tidak mengekspresikan emosi 
ataupun pikiran. 
- Subjek memiliki emosi negatif lebih 
banyak dibandingkan positif 




- Skor posttest 152 (Subjective well being 
sedang) 
- Subjek dapat mengekspresikan emosi dan 
pikiran 
- Subjek memiliki emosi positif lebih 
banyak dibandingkan negatif 




c. Subjek 3 
Selama melakukan intervensi subjek bersikap kooperatif sehingga 
intervensi dapat berjalan sesuai dengan harapan. Pada sesi 1  intervensi, 
subjek menggambar manusia namun berada di dalam penjara. Manusia 
tersebut memperlihatkan ekspresi wajah yang menangis. Setelah subjek 
selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu adalah gambaran dirinya 
sekarang. Subjek adalah orang jahat yang dihukum. Subjek mengungkapkan 
bahwa perasaannya pada gambar itu menangis dikarenakan penyesalan yang 
ada pada dirinya. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta 
mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya.  
Pada sesi 2  intervensi, subjek menggambar dua manusia dengan dua 
cerita berbeda. Pada cerita pertama, subjek menggambar manusia di dalam 
penjara. Pada cerita kedua, subjek menggambar orang yang bermain bola di 
lingkungan terbuka yaitu disana terdapat pohon dan tanaman lainnya. 
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Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya yang berada dalam penjara, dimana disana ia lebih sering menyendiri 
di kamar kemudian pada malam hari menangis memikirkan ibu dan ayahnya. 
Kemudian ia memerankan dirinya yang bermain bola bersama teman-teman 
nya dulu saat di luar lapas. Setelah subjek dibebaskan memerankan apa yang 
ia inginkan, subjek memerankan dirinya yag bermain bola dengan teman-
temannya di lapas, dimana sebelumnya subjek takut melakukannya. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar, bahwa pada cerita pertama, subjek merasa 
terkekang dalam penjara dimana ia tidak dapat bebas melakukan apa yang ia 
inginkan seperti sebelumnya. Lingkungan penjara ketat yaitu petugas tidak 
akan segan memukul jika tidak mematuhi peraturan. Sedangkan pada cerita 
kedua, ia mengungkapkan bahwa itu adalah dirinya yang sedang bermain 
bola, namun itu hanyalah khayalan, karena ia tidak bisa bebas lagi 
melakukan hobinya tersebut. Subjek mengungkapkan bahwa ia sangat 
menyesali perbuatannya, sehingga membuatnya berada di penjara. Subjek 
menangis saat menceritakan cerita tersebut. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega dan senang telah 
dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Saat terapis memberikan 
motivasi kepada subjek, maka subjek memberikan respon bahwa ia akan 
berusaha tegar. 
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lega ketika bisa melakukan dan mengungkapkan apa yang 
diinvinkan dan juga dirasakan.. 
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Pada sesi 3  intervensi, subjek menggambar dua manusia dan rumah yang 
besar. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
bagaimana kehidupan ayah dan adiknya ketika ia tidak ada. Subjek 
memainkan ayah dan adiknya selalu menangis memikirkan tentang keadaan 
subjek. Subjek juga memerankan ketika ayah dan adiknya menjenguk subjek 
di dalam lapas. Amereka selalu menangis saat melihat subjek, dan subjek 
pun juga. Namun subjek tidak menceritakan apa yang ia rasakan. Setelah 
terapis memberikan dorongan untuk melakukan apa yang ia inginkan, subjek 
kemudian memerankan didrinya yang bercerita keresahannya di lapas 
kepada mereka.  
Setelah subjek selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu 
adalah gambaran keluarganya sekarang. Keluarganya sangat sedih dengan 
apa yang terjadi pada subjek. Ayah dan adiknya selalu menjenguknya dan 
saat menjenguk terlihat sangat sedih. Subjek merasa sangat bersalah telah 
membuat mereka sedih. Subjek menangis dan tertunduk saat 
menceritakannya. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta 
mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya. Subjek mengungkapkan juga bahwa ia akan 
membahagiakan ayah dan adiknya. 
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lebih bahagia ketika dapat mengungkapkan apa yang dirasakan..  
Pada sesi 4  intervensi, subjek menggambar dua manusia. Disana 
terdapat dua cerita. Pada cerita pertama, subjek menggambar satu orang yang 
berpenampilan anak punk yang sedang memegang celurit di tangannya. 
33 
 
Kemudian pada gambar kedua, menggambar manusia yang sedang merokok. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya dan teman-temannya. Subjek memerankan saat temannya 
memukulnya. Awalnya subjek memerankan dengan tidak membalas. 
Namun, terapis memotivasi subjek untuk bebas mengeluarkan apa yang 
sebenarnya ingin dilakukan subjek. Kemudian subjek memerankan dengan 
berkata bahwa ia marah kepada temannya tersebut. Terjadi perselisihan 
disana. Namun akhirnya keduanya berbaikan. Selanjutnya subjek 
memerankan bagaimana ia berinteraksi dengan teman baiknya. Subjek 
memerankan ketika temannya menjenguknya dan memberikan nasehat baik 
kepadanya. Kemudian subjek juga memerankan ketika nanti di luar subjek 
bertemu kembali dengan temannya dan ia memerankan dirinya berterima 
kasih karena telah perduli dengannya. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan bahwa itu adalah teman yang ia sukai dan tidak sukai. Cerita 
pertama adalah gambar teman yang subjek tidak sukai, dimana temannya 
tersebut sering memukul subjek dan subjek hanya diam saja ketika 
diperlakukan seperti itu. Subjek marah dengan temannya namun ia takut saat 
membalasnya. Kemudian pada cerita kedua, subjek mengungkapkan bahwa 
ia memiliki teman baik, dimana temannya tersebut tetap perduli dengannya 
saat ia masuk penjara. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat 
subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, 
subjek mengungkapkan bahwa ia lega dan senang telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang teman-temannya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
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mengungkapkan perasaannya kepada teman yang tidak ia sukai, yang selama 
ini dipendamnya.  
Pada sesi 5  intervensi, subjek menggambar satu manusia yang sedang 
bersender ke tembok dan menundukan kepalanya. Disana juga terdapat 
pohon besar serta batu besar sebagai tempat duduk manusia tersebut. Setelah 
subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya yang 
berada dalam penjara dan tidak dapat melakukan kegiatan dengan bebas. Ia 
sering sendiri dan bersedih memikirkan keluarga dan masa depannya. Ia 
sangat menyesali perbuatannya sehingga membuat orang yang ia sayangi 
sangat sedih dan kecewa. Setelah terapis memberikan dorongan untuk subjek 
melakukan apapun yang ia inginkan, subjek memerankan dirinya yang 
bermain di luar bersama teman-temannya.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar, bahwa itu adalah gambaran dirinya dalam 
penjara, dimana ia sering sendiri dan bersedih memikirkan keluarga dan 
masa depannya. Ia sangat menyesali perbuatannya sehingga membuat orang 
yang ia sayangi sangat sedih dan kecewa. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia senang telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang dirinya sekarang. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya dan melakukan apa yang ia inginkan.  
Pada sesi 6  intervensi, subjek menggambar tiga manusia dalam 
lingkungan rumahnya. Terdapat dua cerita dala gambar tersebut. Pada cerita 
ertama, subjek menggambar satu manusia, rumah dan gerobak makanan. 
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Pada cerita kedua, subjek menggambar dua manusia yang diberitanda silang 
dan ekspresi wajah mereka merengut. Setelah subjek selesai menggambar, 
subjek memainkan peran tentang dirinya yang diejek oleh tetangga di 
rumahnya dikarenakan dirinya yang pernah dipenjara. Subjek karena diejek, 
maka membuatnya sedih. Namun subjek tidak berani melawan. Setelah 
terapis memberikan dorongan untuk mengungkapkan apa yang ia sebenarnya 
inginkan dan rasakan. Subjek kemudian memerankan dirinya yang 
memberikan perlawanan kepada para tetangga yang mencibir dan berusaha 
membuktikan kepada tetangga untuk dapat menjadi anak yang baik kepada 
orangtua dan oranglain seperti membantu tetangga yang memerlukan 
bantuan. Subjek juga memerankan dirinya yang berjualan makanan untuk 
membahagiakan orangtuanya, namun karena subjek pernah dipenjera, maka 
orang-orang diskitar rumahnya tidak mau membelinya.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar, bahwa itu adalah gambaran perasaan takut 
dirinya setelah keluar dari penjara nantinya. Pada cerita pertama, ia ingin 
membahagiakan keluarganya dengan berjualan makanan, namun ia takut 
kalau orang lain tidak ingin membeli karena dirinya pernah masuk penjara. 
Kemudian pada cerita kedua, subjek menjelaskan bahwa orang-orang 
kampung akan mencibir dirinya karena telah masuk penjara. Ia akan sangat 
malu dan tidak mau bergaul dengan masyarakat di sekitar rumahnya. 
Orangtuanya juga malu akan perbuatannya. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan ketika memikirkan dirinya setelah keluar dari lapas. Subjek merasa 
36 
 
lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan kedalam permainan peran 
tersebut.  
Pada sesi 7  intervensi, subjek menggambar manusia dengan berpakain 
tentara. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran 
tentang dirinya  berjuang untuk menjadi tentara dan akhirnya sukses menjadi 
tentara, dimana dapat membuat keluarga tersenyum. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran keinginannya di 
masa depan. Ia ingin menjadi tentara untuk membahagiakan orangtuanya. 
Akantetapi subjek masih ragu dengan cita-citanya tersebut. Ia takut tidak 
berhasil mencapainya dikarenakan dirinya yang memiliki banyak sekali 
kekurangan dan dirinya yang telah pernah masuk penjara. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia lega dan bahagia telah dapat mengungkapkan 
perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli 
dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang dirinya sekarang. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya. 
Pada sesi 8  intervensi, subjek menggambar manusia yang beribadah, 
sekolah dan menolong oranglain. Setelah subjek selesai menggambar, subjek 
memainkan peran tentang dirinya  yang sedang berbibadah.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran dirinya yang lebih dekat 
dengan Allah semenjak melakukan pembinaan di lapas ini, kemudian juga 
subjek dapat bersekolah serta menjadi anak yang baik terhadap oranglain 
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yaitu membantu teman-teman. Selama subjek bercerita, terapis memberikan 
refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan 
dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga 
senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
Satu minggu setelah intervensi, subjek menyampaikan kegiatan 
menggambar masih ia lakukan walaupun tidak setiap hari. Subjek melakukan 
kegiatan menggambar ketika merasa perasaan sedih itu muncul. Subjek 
mengungkapkan ada perasaan lega ketika emosinya ia ungkapkan dengan 
menggambar. Subjek merasa warna-warna dalam gambar dapat menciptakan 
mood untuk menjadi lebih baik. 
 
Sebelum Sesudah 
- Skor pretest 78 (Subjective well being 
rendah) 
- Subjek tidak mengekspresikan emosi 
ataupun pikiran. 
- Subjek memiliki emosi negatif lebih 
banyak dibandingkan positif 
- Subjek menilai buruk terhadap 
kehidupannya 
 
- Skor posttest 150 (Subjective well being 
tinggi) 
- Subjek dapat mengekspresikan emosi dan 
pikiran 
- Subjek memiliki emosi positif lebih 
banyak dibandingkan negatif 





d. Subjek 4 
Selama melakukan intervensi subjek bersikap kooperatif sehingga 
intervensi dapat berjalan sesuai dengan harapan. Pada sesi 1  intervensi, 
subjek menggambar manusia namun berada di dalam penjara. Manusia 
tersebut memperlihatkan ekspresi wajah yang menangis. Setelah subjek 
selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu adalah gambaran dirinya 
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sekarang. Subjek adalah orang yang jahat dan menyusahkan orangtuanya. Ia 
mengatakan bahwa ia dihukum  karena kesalahannya. Subjek juga 
mengungkapkan bahwa perasaannya pada gambar itu menangis dikarenakan 
penyesalan yang ada pada dirinya. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga 
senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Pada sesi 2  intervensi, subjek menggambar pemandangan alam yaitu 
terdapat gunung, suangai, jalan, rumah dan pohon. Disana juga terdapat 
manusia yang sedang menangis. Setelah subjek selesai menggambar, subjek 
memainkan peran tentang dirinya yang melihat kampunghalamannya dari 
mimpi, dimana dalam mimpi tersebut subjek menangis mengingat apa yang 
ia dapat lakukan sebelum masuk penjara.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran kesedihannya saat ini yang 
rindu dengan kebebasannya. Disana ia dapat bermain bersama teman-
temannya. Dia juga bebas melakukan apapun tanpa ada yang memarahi. 
Subjek mengungkapkan bahwa ia ingin sekali pulang. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega dan senang telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut.  
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Pada sesi 3  intervensi, subjek menggambar dua manusia yaitu laki-laki 
dan satu peremuan yang saling berjauhan. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek memainkan peran tentang bagaimana kehidupan ayah 
dan ibunya ketika ia tidak ada. Subjek memainkan ibunya yang selalu sedih 
di rumah sendiri memikirkan subjek dan ayah subjek juga bersedih  
memikirkan tentang keadaan subjek. Subjek juga memerankan ibunya yang 
diejek oleh tetangga karena asubjek yang berada di penjara.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran keluarganya sekarang. 
Ayah dan ibunya yang telah bercerai sehingga berjauhan. Orangtua nya 
sangat sedih melihat subjek di penjara. Ayah dan ibunya selalu 
menjenguknya dan saat menjenguk terlihat sangat sedih. Subjek merasa 
sangat bersalah telah membuat mereka sedih. Subjek menangis dan 
tertunduk saat menceritakannya. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lebih bahagia ketika dapat mengungkapkan apa yang dirasakan..  
Pada sesi 4  intervensi, subjek menggambar dua manusia. Disana 
terdapat dua cerita. Pada cerita pertama, subjek menggambar satu orang yang 
berpenampilan punk yang sedang tersenyum. Pada cerita kedua, subjek 
menggambar satu orang berpakaian punk yang sedang marah dan 
menyilangkan tangannya. Setelah subjek selesai menggambar, subjek 
memainkan peran tentang dirinya dan teman-temannya. Subjek memerankan 
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saat temannya memukulnya. Awalnya subjek memerankan dengan tidak 
membalas. Namun, terapis memotivasi subjek untuk bebas mengeluarkan 
apa yang sebenarnya ingin dilakukan subjek. Kemudian subjek memerankan 
dengan berkata bahwa ia marah kepada temannya tersebut. Terjadi 
perselisihan disana. Namun akhirnya keduanya berbaikan. Selanjutnya 
subjek memerankan bagaimana ia berinteraksi dengan teman baiknya. 
Subjek memerankan ketika temannya menjenguknya dan memberikan 
nasehat baik kepadanya.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah teman yang ia sukai dan tidak sukai. 
Cerita kedua adalah gambar teman yang subjek tidak sukai, dimana 
temannya tersebut sering memukul subjek dan subjek hanya diam saja ketika 
diperlakukan seperti itu. Temannya tersebut adalah teman di lapas, berbeda 
kamar namun satu blok dengannya. Subjek marah dengan temannya namun 
ia takut saat membalasnya. Kemudian pada cerita pertama, subjek 
mengungkapkan bahwa ia memiliki teman baik, dimana temannya tersebut 
tetap perduli dengannya saat ia masuk penjara. Saat ia keluar penjara maka 
ia akan menemui dan berterimakasih karena telah perduli dengannya. Selama 
subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek 
untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki 
subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega dan senang telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang teman-temannya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya kepada teman yang tidak ia sukai, yang selama 
ini dipendamnya.  
Pada sesi 5  intervensi, subjek menggambar dua manusia dan lingkungan 
dalam penjara serta lingkungan tempat tinggalnya. Disana terdapat dua 
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cerita. Cerita pertama terdapat satu orang yang sedang memegang uang dan 
satu orang yang sedang mengambil uang tersebut, lalu satu orang yang 
memegang uang itu memiliki ekspresi sedih. Kemudian cerita kedua, 
terdapat gambar dua rumah dan pohon serta dua manusia yang sedang 
tersenyum. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran 
tentang dirinya yang berada dalam penjara dan tidak dapat melakukan 
kegiatan dengan bebas. Subjek juga memerankan petugas yang sedang 
memukul teman-temannya yang tidak mengikuti aturan lapas. Subjek juga 
kemudian memerankan dirinya sedang dirampas uangnya oleh teman di 
lapas. Subjek pada awalnya hanya diam dan menangis saat uangnya 
dirampas, namun kemudian setelah terapis memberikan motivasi untuk 
melakukan apa yang ia inginkan sebenarnya, subjek kemudian memerankan 
dirinya yang kuat, dimana ia menolak ketika uangnya diminta oleh temannya 
tersebut. Subjek kemudian juga memerankan ketika subjek dulu bermain 
bersama temannya, dimana temannya baik kepada dirinya dan tidak pernah 
memperlakukannya kasar. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran ketakutannya di dalam 
penjara selama ini. Subjek mengungkapkan bahwa pada cerita pertama 
subjek sering sekali diambil paksa uangnya setiap kali mendapat uang dari 
orangtua yang menjenguk. Subjek marah tapi tidak berani melawan. 
Kemudian pada cerita kedua, subjek mengungkapkan bahwa itu adalah 
lingkungan tempat tinggalnya, ia sangat rindu dan disana ia memilki teman 
yang baik yang selalu membuat tersenyum. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia senang telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya.  
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Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan sekarang. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya dan melakukan apa yang ia inginkan. 
Pada sesi 6  intervensi, subjek menggambar dua manusia. Satu wanita 
sedang tersenyum lebar dan satu laki-laki sedang memandang wanita itu 
dengan ekspresi sedih. Setelah subjek selesai menggambar, subjek 
memainkan peran tentang dirinya yang diejek oleh tetangga di rumahnya 
dikarenakan dirinya yang pernah dipenjara. Subjek karena diejek, maka 
membuatnya sedih. Namun subjek tidak berani melawan. Setelah terapis 
memberikan dorongan untuk mengungkapkan apa yang ia sebenarnya 
inginkan dan rasakan. Subjek kemudian memerankan dirinya yang 
memberikan perlawanan dengan kata-kata kepada para tetangga yang 
mencibir dan berusaha membuktikan kepada tetangga untuk dapat menjadi 
anak yang baik kepada orangtua dan lebih rajin beribadah. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran perasaan takut 
dirinya setelah keluar dari penjara nantinya. wanita itu adalah tetangga yang 
tersenyum lebar karena telah membiacarakannya dan mengejeknya. Orang-
orang kampung akan mencibir dirinya karena telah masuk penjara. Ia akan 
sangat malu dan tidak mau bergaul dengan masyarakat di sekitar rumahnya. 
Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak 
subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang 
dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, 
maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi 
tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan 
bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang dirinya saat keluar dari lapas nanti. Subjek merasa lega telah 
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mengungkapkan apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. 
Dimana subjek dapat mengungkapkan perasaannya. 
Pada sesi 7  intervensi, subjek menggambar satu manusia berpakaian 
polisi yang sedang memegang senjata. Setelah subjek selesai menggambar, 
subjek memainkan peran tentang dirinya  berjuang untuk menjadi polisi dan 
akhirnya berhasil, sehingga bisa membahagiakan keluarganya. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran keinginannya di masa 
depan. Ia ingin menjadi polisi untuk membahagiakan orangtuanya. 
Akantetapi subjek masih ragu dengan cita-citanya tersebut. Ia takut tidak 
berhasil mencapainya dikarenakan dirinya yang memiliki banyak sekali 
kekurangan dan dirinya yang telah memiliki catatan kriminal. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang masa depannya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya. 
Pada sesi 8  intervensi, subjek menggambar manusia yang beribadah. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya  yang sedang berbibadah.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran dirinya yang lebih dekat 
dengan Allah semenjak melakukan pembinaan di lapas ini. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
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Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
Satu minggu setelah intervensi, subjek menyampaikan kegiatan 
menggambar masih ia lakukan walaupun tidak setiap hari. Subjek melakukan 
kegiatan menggambar ketika merasa perasaan sedih itu muncul. Subjek 
mengungkapkan ada perasaan lega ketika emosinya ia ungkapkan dengan 
menggambar. Subjek merasa warna-warna dalam gambar dapat menciptakan 
mood untuk menjadi lebih baik. 
Sebelum Sesudah 
- Skor pretest 88 (Subjective well being 
rendah) 
- Subjek tidak mengekspresikan emosi 
ataupun pikiran. 
- Subjek memiliki emosi negatif lebih 
banyak dibandingkan positif 




- Skor posttest 154 (Subjective well being 
tinggi) 
- Subjek dapat mengekspresikan emosi dan 
pikiran 
- Subjek memiliki emosi positif lebih 
banyak dibandingkan negatif 





e. Subjek 5 
Selama melakukan intervensi subjek bersikap kooperatif sehingga 
intervensi dapat berjalan sesuai dengan harapan. Pada sesi 1  intervensi, 
subjek menggambar manusia namun berada di dalam penjara. Manusia 
tersebut memperlihatkan ekspresi wajah yang menangis. Setelah subjek 
selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu adalah gambaran dirinya 
sekarang. Subjek adalah orang yang menyusahkan dan membuat kecewa 
orangtuanya. Ia mengungkapkan bahwa perasaannya pada gambar itu 
menangis dikarenakan penyesalan yang ada pada dirinya. Selama subjek 
bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk 
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berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. 
Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia 
memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak 
berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek 
mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Pada sesi 2  intervensi, subjek menggambar wajah wanita berjilbab yang 
sedang menangis. Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan 
peran tentang dirinya dengan ibunya. Dia memerankan dirinya saat dipenjara 
dan dikunjungi oleh ibunya. Ibu subjek selalu menangis ketika bertemu 
subjek, begitupun dengan subjek. Namun subjek tidak berani untuk 
mengungkapkan apa yang ia rasakan selama disana. Setelah subjek diberikan 
motivasi untuk mengungkapkan apa yang ia rasakan secara bebas tanpa ada 
yang perlu dikhawatirkan, subjek kemudian memerankan dirinya yang 
bencurahkan hatinya kepada ibunya. Subjek juga memerankan ketika subjek 
dan ibunya dulu, sebelum ia masuk penjara. Subjek memerankan dirinya 
yang sering membangkang dengan ibunya dan ia memerankan dirinya di 
penjara sekarang yang merasa bersalah kepada ibunya. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran kesedihannya saat 
ini yang rindu dengan ibunya. Subjek merasa sangat bersalah dengan ibunya 
dikarenakan telah mebuat ibunya kecewa dan menyusahkan. Padahal ibunya 
adalah seorang diri di rumah.  Selama subjek bercerita, terapis memberikan 
refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan 
dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega dan senang telah 
dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. 
 Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
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rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek juga merasa 
ternyata lega ketika bisa mengungkapkannya kepada oranglain. 
Pada sesi 3  intervensi, subjek menggambar satu wanita berjilbab. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
bagaimana kehidupan ibunya ketika ia tidak ada. Subjek memainkan ibunya 
selalu menangis memikirkan tentang keadaan subjek. Selama di penjara, 
subjek memerankan dirinya yang selalu bersedih memikirkan ibunya. 
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran keluarganya yang 
dimilikinya sekarang. Ibunya sangat sedih melihat subjek di penjara. Ibunya 
selalu menjenguknya dan saat menjenguk terlihat sangat sedih. Subjek 
merasa sangat bersalah telah membuat ibunya sedih. Subjek menangis dan 
tertunduk saat menceritakannya. Selama subjek bercerita, terapis 
memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang 
yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega dan bahagia telah mengungkapkan apa 
yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut.  
Pada sesi 4  intervensi, subjek menggambar tiga manusia. Disana 
terdapat dua cerita. Pada cerita pertama, subjek menggambar satu orang yang 
berbadan gemuk dan mukanya tersenyum. Pada cerita kedua, subjek 
menggambar dua laki-laki yang tersenyum. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya dan teman-temannya. 
Subjek memerankan saat temannya memukulnya. Awalnya subjek 
memerankan dengan tidak membalas. Namun, terapis memotivasi subjek 
untuk bebas mengeluarkan apa yang sebenarnya ingin dilakukan subjek. 
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Kemudian subjek memerankan dengan berkata bahwa ia marah kepada 
temannya tersebut. Terjadi perselisihan disana. Selanjutnya subjek 
memerankan ketika teman baiknya menjenguk dan memberikan nasehat baik 
kepadanya.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah teman yang ia sukai dan tidak 
sukai. Cerita pertama adalah gambar teman yang subjek tidak sukai, dimana 
temannya tersebut sering memukul subjek dan subjek hanya diam saja ketika 
diperlakukan seperti itu. Temannya tersebut adalah teman di lapas, berbeda 
kamar namun satu blok dengannya. Subjek marah dengan temannya namun 
ia takut saat membalasnya. Kemudian pada cerita kedua, subjek 
mengungkapkan bahwa ia memiliki teman baik, dimana temannya tersebut 
adalah orang yang baik padanya ketika di lapas, namun sekarang telah bebas. 
Subjek merasa sangat kehilangan sosok teman yang baik dan perduli seperti 
mereka tersebut. Saat ia keluar penjara maka ia akan menemui dan 
berterimakasih karena telah perduli dengannya. Selama subjek bercerita, 
terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi 
tentang perasaan dan pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika 
terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan 
subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa ia lega dan senang telah 
dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan tentang teman-temannya. Subjek merasa lega telah mengungkapkan 
apa yang ia rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya kepada teman yang tidak ia sukai, yang selama 
ini dipendamnya. 
Pada sesi 5  intervensi, subjek menggambar dua manusia dan lingkungan 
dalam penjara. Satu orang yang sedang berdiri sambil melindungi mukanya 
dan satu orang yang sedang mengangkat tangannya dan mengarahkan 
kepada wajah orang didepannya. Setelah subjek selesai menggambar, subjek 
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memainkan peran tentang dirinya yang berada dalam penjara, dimana di 
dalam penjara tersebut ia sering dipukul oleh temannya di lapas. Subjek juga 
kemudian memerankan dirinya sedang dirampas makanan yang diberikan 
oleh ibunya oleh teman di lapas. Subjek pada awalnya hanya diam saat 
dirampas, namun kemudian setelah terapis memberikan motivasi untuk 
melakukan apa yang ia inginkan sebenarnya, subjek kemudian memerankan 
dirinya yang kuat, dimana ia menolak ketika uangnya diminta oleh temannya 
tersebut.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran ketakutannya di 
dalam penjara selama ini. Subjek mengungkapkan bahwa ia sering sekali 
dipukul oleh teman-teman yang kuat disana. Ia juga sering diminta bekal 
yang diberikan oleh ibunya ketika menjenguknya. Subjek marah tapi tidak 
berani melawan. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi 
perasaan dan mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan 
pemikiran negatif yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan 
refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat 
subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, 
subjek mengungkapkan bahwa ia senang telah dapat mengungkapkan 
perasaan dan pemikirannya. Ia juga senang terdapat orang yang perduli 
dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya kepada temannya yang jahat, yang selama ini 
dipendamnya.  
Pada sesi 6  intervensi, subjek menggambar empat manusia. Satu orang 
memperlihatkan ekspresi menangis dan satu orang lainnya tersenyum lebar. 
Setelah subjek selesai menggambar, subjek memainkan peran tentang 
dirinya yang diejek oleh masyarakat sekitar rumahnya dikarenakan dirinya 
yang pernah dipenjara. Subjek karena diejek, maka membuatnya sedih 
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hingga menangis. Namun subjek tidak berani melawan. Setelah terapis 
memberikan dorongan untuk mengungkapkan apa yang ia sebenarnya 
inginkan dan rasakan. Subjek kemudian memerankan dirinya yang 
memberikan perlawanan kepada para tetangga yang mencibir dan berusaha 
membuktikan kepada tetangga untuk dapat menjadi anak yang baik yaitu 
dengan rajin beribadah dan sering membantu ibunya serta tidak pernah 
membangkang terhadap orangtuanya. Subjek juga akan membuktikan bahwa 
ia dapat menjadi orang yang sukses.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain pura-pura, pertama 
subjek menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran perasaan takut 
dirinya setelah keluar dari penjara nantinya. Orang-orang yang tersenyum 
lebar itu adalah tetangga yang mencibirnya karena ia masuk penjara. Ia akan 
sangat malu dan tidak mau bergaul dengan masyarakat di sekitar rumahnya. 
Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan mengajak 
subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif yang 
dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan tersebut, 
maka ia memberikan ekspresi tersenyum. Saat subjek diajak berdiskusi 
tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan 
bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut. Dimana subjek dapat 
mengungkapkan perasaannya. 
Pada sesi 7  intervensi, subjek menggambar satu manusia berpakaian 
islami, yaitu jubbah dan kopiah di kepalanya. Setelah subjek selesai 
menggambar, subjek memainkan peran tentang dirinya  berjuang untuk 
menjadi ustad dan akhirnya sukses sehingga bisa membuat orang 
disekitarnya untuk menjauhi hal-hal yang buruk. Namun, subjek juga 
memerankan dirinya tidak mudah untuk menuju ke sana, dimana subjek akan 




 Setelah subjek selesai menggambar, subjek menjelaskan bahwa itu 
adalah gambaran keinginannya di masa depan. Ia ingin menjadi ustadz 
sehingga bisa memberikan kebaikan kepada oranglain. Akantetapi subjek 
masih ragu dengan cita-citanya tersebut. Ia takut tidak berhasil mencapainya 
dikarenakan dirinya yang memiliki banyak sekali kekurangan dan dirinya 
yang telah memiliki catatan kriminal. Orang-orang yang mengetahui dirinya 
telah pernah dipenjara maka tidak akan mempercayai bahwa ia dapat 
menjadi ustadz. Mereka pasti akan mengek dirinya. Subjek ketika terapis 
memberikan refleksi perasaan tersebut, maka ia memberikan ekspresi 
tersenyum serta mengangguk. Saat subjek diajak berdiskusi tentang 
pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, subjek mengungkapkan bahwa 
ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Ia juga 
senang terdapat orang yang perduli dengan dirinya.  
Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan saat ini. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia 
rasakan kedalam permainan peran tersebut.  
Pada sesi 8  intervensi, subjek menggambar manusia yang beribadah, 
bersekolah, membuat keset kaki. Setelah subjek selesai menggambar, subjek 
memainkan peran tentang dirinya  yang sedang berbibadah.  
Setelah subjek selesai menggambar dan bermain peran, pertama subjek 
menjelaskan gambar bahwa itu adalah gambaran dirinya yang lebih dekat 
dengan Allah semenjak melakukan pembinaan di lapas ini. selain itu juga 
subjek menjadi dapat bersekolah serta memiliki kebisaan seperti membuat 
keset. Selama subjek bercerita, terapis memberikan refleksi perasaan dan 
mengajak subjek untuk berdiskusi tentang perasaan dan pemikiran negatif 
yang dimiliki subjek. Subjek ketika terapis memberikan refleksi perasaan 
tersebut, maka ia memberikan ekspresi tersenyum serta mengangguk. Saat 
subjek diajak berdiskusi tentang pemikiran dan perasaan subjek yang negatif, 
subjek mengungkapkan bahwa ia lega telah dapat mengungkapkan perasaan 




Subjek kemudian menjelaskan terkait bermain peran yang ia lakukan. 
Subjek mengungkapkan bahwa apa yang ia mainkan merupakan apa yang ia 
rasakan. Subjek merasa lega telah mengungkapkan apa yang ia rasakan 
kedalam permainan peran tersebut.  
Satu minggu setelah intervensi, subjek menyampaikan kegiatan 
menggambar masih ia lakukan walaupun tidak setiap hari. Subjek melakukan 
kegiatan menggambar ketika merasa perasaan sedih itu muncul. Subjek 
mengungkapkan ada perasaan lega ketika emosinya ia ungkapkan dengan 
menggambar. Subjek merasa warna-warna dalam gambar dapat menciptakan 
mood untuk menjadi lebih baik. 
 
Sebelum Sesudah 
- Skor pretest 84 (Subjective well being 
rendah) 
- Subjek tidak mengekspresikan emosi 
ataupun pikiran. 
- Subjek memiliki emosi negatif lebih 
banyak dibandingkan positif 
- Subjek menilai buruk terhadap 
kehidupannya 
 
- Skor posttest 150 (Subjective well being 
tinggi) 
- Subjek dapat mengekspresikan emosi dan 
pikiran 
- Subjek memiliki emosi positif lebih 
banyak dibandingkan negatif 













































F. ANALISA DATA 
1. Uji Mann Whitney 
Mann-Whitney Test (Pre Test) 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Hasil 10 83.40 3.534 78 89 
Kelompok 10 1.50 .527 1 2 
 
Ranks 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Hasil 
Eksperiment 5 4.40 22.00 
Kontrol 5 6.60 33.00 




Mann-Whitney U 7.000 
Wilcoxon W 22.000 
Z -1.156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .248 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310b 
a. Grouping Variable: kelompok 




Mann-Whitney Test (Post Test) 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Hasil 10 118.50 36.737 80 160 
Kelompok 10 1.50 .527 1 2 
 
Ranks 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Hasil 
KE 5 8.00 40.00 















2. Uji Wilcoxon 
Kelompok Eksperimen Subjective Well Being 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 5 82.20 3.899 78 88 








Total 10   
Test Statisticsa 
 Hasil 
Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 15.000 
Z -2.619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 
a. Grouping Variable: Kelompok 
b. Not corrected for ties. 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest – Pretest 
Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 5b 3.00 15.00 
Ties 0c   
Total 5   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 
Test Statisticsa 
 Posttest – Pretest 
Z -2.041b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .041 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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Kelompok Kontrol Subjective Well Being 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 5 84.60 3.050 81 89 
Posttest 5 83.80 3.033 80 88 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest - 
pretest 
Negative Ranks 4a 3.13 12.50 
Positive Ranks 1b 2.50 2.50 
Ties 0c   
Total 5   
a. posttest < pretest 
b. posttest > pretest 
c. posttest = pretest 
 
Test Statisticsa 
 posttest – pretest 
Z -1.414b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .157 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 























Inisial  Nama   : 
Umur    : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Dibawah ini terdapat pernyataan – pernyataan, bacalah setiap pernyataan  dengan teliti. 
Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai  dengan 
keadaan diri Anda. Jawaban diberikan dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom 
yang telah disediakan di setiap butir pernyataan. Dan setiap butir pernyataan jangan 
sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut : 
SS  : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan yang ada 
S  : Bila Anda Setuju dengan pernyataan yang ada 
N : Bila Anda Netral dengan pernyataan yang ada 
TS : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan yang ada 
STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan yang ada 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya lebih sering bersedih selama berada 
disini  
     
2.  Saya merasa tempat tinggal sekarang, 
membuat saya menjadi manusia yang lebih 
buruk dari sebelumnya. 
     
3 Saya merasa memiliki ketakutan tertentu 
tentang apa yang belum terjadi 
     
4 Saya merasa teman-teman disini perduli 
dengan saya 
     
5 Saya merasa puas dengan kehidupan 
sekarang  
     
6 Saya menyalahkan diri saya sendiri dengan 
apa yang telah terjadi kepada saya 
sekarang 
     
7 Saya merasa kondisi kesehatan selama 
disini seringkali tidak baik. 
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8 Saya merasa teman-teman saya di luar 
sana, masih perduli dengan saya 
     
9 Saya yakin keluarga saya akan baik-baik 
saja di luar sana (misal: kebutuhan dapat 
terpenuhi, tidak terganggu oleh orang lain, 
dan lainnya) 
     
10 Saya merasa kehidupan yang saya jalani 
sekarang , jauh dari apa yang saya 
inginkan  
 
     
11 Saya merasa tidak terganggu atau tidak 
mempermasalahkan dengan peraturan dan 
perilaku petugas disini. 
     
12 Saya seringkali kesulitan untuk tidur 
dikarenakan memikirkan ketakutan saya 
akan hal yang belum terjadi. 
     
13 Saya merasa memiliki banyak kekurangan 
dalam diri saya (misal, kemampuan yang 
dimiliki) 
     
14 Ketika ada teman yang memerlukan 
bantuan maka saya tidak keberatan untuk 
membantunya 
     
15 Saya tidak yakin masa depan saya akan 
lebih baik karena berada disini  
     
16 Saya bersyukur dan menikmati keadaan 
saya saat ini (keadaan yang dilakukan 
pembinaan) 
     
17 Saya merasa apa yang terjadi terhadap saya 
merupakan takdir dan bukan kesalahan 
oranglain  
     
18 Saya merasa selama disini lebih banyak 
dapat tersenyum dibandingkan sebelumnya 
di luar 
     
19 Saya akan berusaha memperbaiki diri saya      
20 Saya merasa mendapatkan pendidikan 
lebih baik selama berada disini 
     
21 Saya seringkali mudah merasa marah 
dengan teman-teman atau petugas disini.  
     
22 Jika saya bisa mengulang hidup saya, saya 
tidak akan mengubah apapun (tidak 
menyesali apa yang telah terjadi sekarang)  
     
23 Saya memiliki banyak teman yang 
seringkali memusuhi atau tidak suka 
dengan saya 
     
24 Saya merasakan lebih banyak dampak 
negatif dibandingkan dampak positif yang 
saya dapatkan ketika berada disini. 
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25 Saya bersemangat untuk melakukan 
aktivitas selama berada disini  
     
26 Saya merasa tidak takut (merasa aman dan 
nyaman, tidak ada yang membahayakan 
keselamatan atau menggangu saya) selama 
berada disini. 
     
27 Saya lebih suka menyendiri dan tidak 
melakukan kegiatan selama disini 
     
28 Saya merasa bersyukur telah berada disini, 
dimana membuat saya menjadi lebih baik 
dari sebelumnya 
     
29 Saya merasa tidak nyaman karena 
terkekang selama berada disini yaitu tidak 
bisa melakukan hal-hal yang disukai 
     
30 Saya merasa hubungan saya dengan 
keluarga kurang baik 
     
31  Saya tidak memiliki perasaan dendam 
(marah yang sangat besar) terhadap 
oranglain..  
     
32 Saya merasa tidak memiliki kekuatan 
untuk dapat menghadapi kondisi saya yang 
memiliki banyak kesedihan untuk menjadi 
lebih bahagia.  
     
33 Saya merasa bahagia dengan apa yang saya 
miliki sekarang. 
     
34 Saya merasa marah karena telah berada 
disini (marah boleh dengan siapapun, 
misalnya dengan orang yang membuat 
anda berada disana atau dengan pencipta). 
     
35 Saya yakin, dengan berada disini maka 
saya akan  lebih dapat mengubah masa 
depan menjadi lebih baik.  
     
36 Saya merasa malu dengan apa yang terjadi 
dengan saya sekarang 
     
37 Saya merasa karena kesalahan saya, 
membuat orang-orang menjadi kesulitan 
dan kecewa. 
     
38 Saya selalu berhati-hati dalam berperilaku 
selama berada disini (menjaga untuk selalu 
berperilaku baik) karena merasa takut 
dengan teman ataupun petugas. 
     
39 Saya merasa kesulitan untuk dapat 
melakukan apa yang saya sukai (hobi) 
     
40 Saya mensyukuri kemampuan yang saya 
miliki dan tidak mempermasalahkan 
kekurangan dalam diri saya (misal, 
kemampuan yang dimiliki) 
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41 Saya yakin akan berhasil dalam mencapai 
cita-cita saya nantinya. 





























MODUL CHILD CENTERED PLAY 
THERAPY UNTUK MENINGKATKAN 















Panduan Pelaksanaan Child Centered Play Therapy  
Melalui Media Gambar dan Bermain Pura-Pura 
 
A. Bahan dan Alat 
Adapun bahan-baan yang diperlukan untuk intervensi adalah sebagai berikut: 
- Kertas gambar putih ukuran A3 
- Crayon dengan 12 warna  
- Pensil warna dengan 12 warna 
- Cat Warna dan kuas 
- Baskom 
- Air 
- Stick Person 
- Pensil 
- Name Tag 
- Selotip 
B. Rincian Pola Kegiatan 
1. Pra Intervensi 
Kegiatan pembukaan diawali dengan perkenalan antara terapis dengan 
subjek, dilanjutkan mengajukan beberapa pertanyaan kepada subjek sebagai 
cara membangun rapport, menyampaikan maksud dan tujuan, dan 
kesepakatan kontrak proses intervensi. 
2. Kegiatan Intervensi 
Kegiatan intervensi dilakukan dimulai dengan meminta subjek untuk 
menggambar tentang apa yang mereka rasakan dan pikirkan, kemudian 
selanjutnya subjek diminta untuk memerankan apa yang ia gambar dengan 
stik person. Setelah selesai memerankan, subjek diminta untuk menceritakan 
gambar dan bermain peran yang ia lakukan. Pada proses itu terapis 







3. Feedback dan penutup 
Feedback dilakukan dengan memberikan umpan balik dari proses intervensi 
yang telah dilakukan. Terapis dapat memberikan pertanyaan terkait kegiatan 
yang dilakukan serta memberi umpan balik dari jawaban yang diungkapkan 
subjek. 
4. Pasca Intervensi  







I. Sesi 1 
a. Judul Kegiatan  
Perkenalan dengan menggunakan gambar 
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 1 ini bertujuan untuk terbangunnya rapport antara terapis 
dengan subjek  dan untuk mengekspresikan emosi negatif, menimbulkan 
emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan perasaan yang dimiliki 
serta menimbulkan pemahaman baru tentang kondisi subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air. 
d. Waktu      
60 Menit 
e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada para subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, memperkenalkan 
diri dan mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
memperkenalkan diri menggunakan alat yang disediakan oleh terapis. 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Agar kita lebih mengenal satu sama lain, sekarang saya akan 
meminta kamu untuk memperkenalkan diri menggunakan gambar.” 
 
- Terapis membagikan kertas A3, alat warna, penghapus, penggaris dan 
pensil kepada subjek.  
- Setelah subjek mendapatkan yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Di depan kamu masing-masing telah disediakan kertas gambar, 
warna dan peralatan lainnya untuk menggambar. Sekarang ibu 
64 
 
meminta kamu untuk memperkenalkan siapa kalian lewat gambar. 
Kalian bebas menggambarkan siapa kalian di kertas tersebut. Disini 
tidak ada gambar yang jelek maupun salah, semua gambar bagus dan 
benar.” 
 
- Setelah subjek selesai menggambar, subjek diminta untuk 
menceritakan tentang apa yang ia gambar (termasuk didalamnya 
tentang perasaan dan pikiran yang subjek miliki). Dalam proses ini, 
terapis memberikan subjek refleksi perasaan & isi, yang kemudian 
mengajak untuk berdiskusi. 
- Setelah selesai, terapis menanyakan tentang tanggapan para subjek 
terkait kegiatan yang dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik 
terhadap jawaban subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 1 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis 
bersalaman kepada subjek. 
 
II. Sesi 2 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura sesuka hati 
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 2 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 




e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, dan 
mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kalian untuk menggambar.” 
 
- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar apapun yang 
diinginkan secara bebas dengan tidak mengkhawatirkan pada segi 
keindahan dan kesalahan. Terapis meminta subjek untuk menggambar 
menggunakan alat warna yang telah disediakan dengan bebas memilih 
jenis alat warna dan warna apapun yang diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar apapun yang kamu inginkan secara 
bebas dengan menggunakan alat warna yang telah disediakan. Disana 
kamu dapat menggunakan secara bebas warna-warna sesuai yang 
kamu inginkan. Kamu tidak perlu takut hasilnya tidak bagus ataupun 
salah karena bukan keindahan yang dinilai disini serta tidak ada 
gambar yang salah, yang paling penting kamu dapat mengungkapkan 
apa yang kamu pikirkan dan rasakan dengam menggambarkan di 
kertas yang telah dibagikan tersebut. Kamu juga tidak perlu takut 
kotor karena ibu telah menyediakan baskom berisi air agar kamu bisa 
mencuci tangan nantinya.” “Apakah ada yang ditanyakan sebelumnya 
?” “Oke.. sekarang silahkan kamu menggambar bebas sesuai 
keinginan kamu. Ibu tidak memberi batasan waktu dan kamu bisa 




- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang ia 
gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang setelah ini 
akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan kepada 
subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh untuk bermain 
peran. Subjek diminta untuk mengambil stik person yang dibutuhkan 
dalam bermain peran. Selanjutnya terapis meminta subjek untuk 
menempelkan name tag pada stik person yang telah diberikan dan 
kemudian menuliskan nama pada name tag tersebut.  
- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek meminta 
subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang ia gambar 
sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek untuk 
menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi bermain 
peran yang telah ia lakukan. 
Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan menanggapi bermain peran yang telah kamu lakukan. 
Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin ungkapkan, 
tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun yang kamu 
ungkapkan”. Oke sekarang kamu dapat memulai menceritakannya.” 
 
- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik seperti 
mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal dan terapis 
melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan kembali perasaan 
yang diungkapkan subjek.  
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Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak akan berteman lagi dengannya.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu marah dengan dia.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun contoh 
percakapan oleh terapis : 
“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 
dengan pengalaman yang kamu alami.”  
 
Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis mengulangi 
kembali secara singkat ringkasan cerita yang diungkapkan anak secara 
verbal. Terapis pada saat subjek mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya, maka terapis mengajak subjek untuk berdiskusi dengan 
memberikan dorongan kepada subjek untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ia miliki. Selain itu terapis juga memberikan 
penghargaan kepada subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan 
sesuatu yang baik.  
- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang dimiliki 
subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya lewat 
gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan 
dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga 
memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki subjek 
setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
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Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar sebelumnya, bagaimana pikiran yang kamu 
miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat melakukan 
refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali pikiran yang 
dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban dari subjek, terapis 
selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran yang dimiliki subjek. 
Selain itu, terapis juga memberikan penghargaan serta menunjukan 
penerimaan tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang kondisi 
mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan yang 
dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap jawaban 
subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 2 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman 
kepada subjek. 
III. Sesi 3 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura tentang keluargaku  
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 3 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 




e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, dan 
mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kamu untuk menggambar.” 
 
- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar tentang 
keluarga dengan tidak mengkhawatirkan pada segi keindahan dan 
kesalahan. Terapis meminta subjek untuk menggambar menggunakan 
alat warna yang telah disediakan dengan bebas memilih jenis alat 
warna dan warna apapun yang diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar keluarga, sesuai apa yang kamu 
rasakan dan pikirkan tentang mereka, dengan menggunakan alat 
warna yang telah disediakan. Disana kamu dapat menggunakan secara 
bebas warna-warna sesuai yang kamu inginkan. Kamu tidak perlu 
takut hasilnya tidak bagus ataupun salah karena bukan keindahan yang 
dinilai disini serta tidak ada gambar yang salah, yang paling penting 
kamu dapat mengungkapkan apa yang kamu pikirkan dan rasakan 
dengam menggambarkan di kertas yang telah dibagikan tersebut. 
Kamu juga tidak perlu takut kotor karena ibu telah menyediakan 
baskom berisi air agar kamu bisa mencuci tangan nantinya.” “Apakah 
ada yang ditanyakan sebelumnya ?” “Oke.. sekarang silahkan kamu 
menggambar bebas sesuai keinginan kamu. Ibu tidak memberi batasan 
waktu dan kamu bisa memberitahu apabila selesai menggambar.” 
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- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang ia 
gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang setelah ini 
akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan kepada 
subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh untuk bermain 
peran. Subjek diminta untuk mengambil stik person yang dibutuhkan 
dalam bermain peran. Selanjutnya terapis meminta subjek untuk 
menempelkan name tag pada stik person yang telah diberikan dan 
kemudian menuliskan nama pada name tag tersebut.  
- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek meminta 
subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang ia gambar 
sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek untuk 
menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi bermain 
peran yang telah ia lakukan. 
Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan menanggapi bermain peran yang telah kamu lakukan. 
Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin ungkapkan, 
tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun yang kamu 
ungkapkan”. Oke sekarang kamu dapat memulai menceritakannya.” 
 
- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik seperti 
mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal dan terapis 
melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan kembali perasaan 
yang diungkapkan subjek.  
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Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak akan bertemu dengannya lagi.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu marah dengan dia.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun contoh 
percakapan oleh terapis : 
“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 
dengan pengalaman yang kamu alami.”  
 
Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis mengulangi 
kembali secara singkat ringkasan cerita yang diungkapkan anak secara 
verbal. Terapis pada saat subjek mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya, maka terapis mengajak subjek untuk berdiskusi dengan 
memberikan dorongan kepada subjek untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ia miliki. Selain itu terapis juga memberikan 
penghargaan kepada subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan 
sesuatu yang baik. 
- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang dimiliki 
subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya lewat 
gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan 
dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga 
memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki subjek 
setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
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Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana pikiran yang kamu miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat melakukan 
refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali pikiran yang 
dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban dari subjek, terapis 
selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran yang dimiliki subjek. 
Selain itu, terapis juga memberikan penghargaan serta menunjukan 
penerimaan tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang kondisi 
mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan yang 
dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap jawaban 
subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 3 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman 
kepada subjek. 
 
IV. Sesi 4 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura tentang teman-temanku  
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 4 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 
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d. Waktu      
90 Menit 
e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya dan 
mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kamu untuk menggambar.” 
 
- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar tentang teman-
teman yang ia sukai dan tidak sukai dengan tidak mengkhawatirkan 
pada segi keindahan dan kesalahan. Terapis meminta subjek untuk 
menggambar menggunakan alat warna yang telah disediakan dengan 
bebas memilih jenis alat warna dan warna apapun yang diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar teman-teman yang disukai dan 
tidak disukai dengan menggunakan alat warna yang telah disediakan. 
Disana kamu dapat menggunakan secara bebas warna-warna sesuai 
yang kamu inginkan. Kamu tidak perlu takut hasilnya tidak bagus 
ataupun salah karena bukan keindahan yang dinilai disini serta tidak 
ada gambar yang salah, yang paling penting kamu dapat 
mengungkapkan apa yang kamu pikirkan dan rasakan dengam 
menggambarkan di kertas yang telah dibagikan tersebut. Kamu juga 
tidak perlu takut kotor karena ibu telah menyediakan baskom berisi air 
agar kamu bisa mencuci tangan nantinya.” “Apakah ada yang 
ditanyakan sebelumnya ?” “Oke.. sekarang silahkan kamu 
menggambar bebas sesuai keinginan kamu. Ibu tidak memberi batasan 
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waktu dan kamu bisa memberitahu apabila telah selesai 
menggambar.” 
 
- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang ia 
gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang setelah ini 
akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan kepada 
subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh untuk bermain 
peran. Subjek diminta untuk mengambil stik person yang dibutuhkan 
dalam bermain peran. Selanjutnya terapis meminta subjek untuk 
menempelkan name tag pada stik person yang telah diberikan dan 
kemudian menuliskan nama pada name tag tersebut.  
- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek meminta 
subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang ia gambar 
sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek untuk 
menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi bermain 
peran yang telah ia lakukan. 
Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan permainan peran yang telah kamu lakukan 
sebelumnya. Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin 
ungkapkan, tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun 





- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik seperti 
mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal dan terapis 
melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan kembali perasaan 
yang diungkapkan subjek.  
Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak akan berteman lagi dengannya.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu marah dengan dia.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun contoh 
percakapan oleh terapis : 
“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 
dengan pengalaman yang kamu alami.”  
 
Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis mengulangi 
kembali secara singkat ringkasan cerita yang diungkapkan anak secara 
verbal. Terapis pada saat subjek mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya, maka terapis mengajak subjek untuk berdiskusi dengan 
memberikan dorongan kepada subjek untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ia miliki. Selain itu terapis juga memberikan 
penghargaan kepada subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan 
sesuatu yang baik. 
- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang dimiliki 
subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya lewat 
gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan 
dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga 
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memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki subjek 
setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar sebelumnya, bagaimana pikiran yang kamu 
miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat melakukan 
refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali pikiran yang 
dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban dari subjek, terapis 
selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran yang dimiliki subjek. 
Selain itu, terapis juga memberikan penghargaan serta menunjukan 
penerimaan tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang kondisi 
mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan yang 
dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap jawaban 
subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 4 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman 
kepada subjek. 
 
V. Sesi 5 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura tentang kehidupan ku di lapas  
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 5 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
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perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 
d. Waktu      
90 Menit 
e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, memperkenalkan 
diri dan mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kamu untuk menggambar.” 
 
- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar tentang 
kehidupannya di lapas, dimana disini subjek diminta untuk 
menggambar tentang perasaan negatif mereka ketika di lapas, dengan 
tidak mengkhawatirkan pada segi keindahan dan kesalahan. Terapis 
meminta subjek untuk menggambar menggunakan alat warna yang 
telah disediakan dengan bebas memilih jenis alat warna dan warna 
apapun yang diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar tentang kehidupan selama dilapas. 
Dimana kamu dapat mengungkapkan perasaan negatif (misalnya 
perasaan sedih, marah, takut, dll) yang dimiliki selama berada di 
lapas, dengan menggunakan alat warna yang telah disediakan. Disana 
kamu dapat menggunakan secara bebas warna-warna sesuai yang 
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kamu inginkan. Kamu tidak perlu takut hasilnya tidak bagus ataupun 
salah karena bukan keindahan yang dinilai disini serta tidak ada 
gambar yang salah, yang paling penting kamu dapat mengungkapkan 
apa yang kamu pikirkan dan rasakan dengam menggambarkan di 
kertas yang telah dibagikan tersebut. Kamu juga tidak perlu takut 
kotor karena ibu telah menyediakan baskom berisi air agar kamu bisa 
mencuci tangan nantinya.” “Apakah ada yang ditanyakan sebelumnya 
?” “Oke.. sekarang silahkan kamu menggambar bebas sesuai 
keinginan kamu. Ibu tidak memberi batasan waktu dan kamu bisa 
memberitahu apabila telah selesai menggambar.” 
 
- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang ia 
gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang setelah ini 
akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan kepada 
subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh untuk bermain 
peran. Subjek diminta untuk mengambil stik person yang dibutuhkan 
dalam bermain peran. Selanjutnya terapis meminta subjek untuk 
menempelkan name tag pada stik person yang telah diberikan dan 
kemudian menuliskan nama pada name tag tersebut.  
- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek meminta 
subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang ia gambar 
sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek untuk 
menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi bermain 
peran yang telah ia lakukan. 
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Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan menanggapi bermain peran yang telah kamu lakukan. 
Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin ungkapkan, 
tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun yang kamu 
ungkapkan”. Oke sekarang kamu dapat memulai menceritakannya.” 
 
- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik seperti 
mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal dan terapis 
melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan kembali perasaan 
yang diungkapkan subjek.  
Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak akan berteman lagi dengannya.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu marah dengan dia.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun contoh 
percakapan oleh terapis : 
“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 
dengan pengalaman yang kamu alami.”  
 
Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis mengulangi 
kembali secara singkat ringkasan cerita yang diungkapkan anak secara 
verbal. Terapis pada saat subjek mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya, maka terapis mengajak subjek untuk berdiskusi dengan 
memberikan dorongan kepada subjek untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ia miliki. Selain itu terapis juga memberikan 
penghargaan kepada subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan 
sesuatu yang baik. 
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- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang dimiliki 
subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya lewat 
gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan 
dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga 
memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki subjek 
setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar sebelumnya, bagaimana pikiran yang kamu 
miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat melakukan 
refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali pikiran yang 
dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban dari subjek, terapis 
selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran yang dimiliki subjek. 
Selain itu, terapis juga memberikan penghargaan serta menunjukan 
penerimaan tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang kondisi 
mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan yang 
dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap jawaban 
subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 5 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
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terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman 
kepada subjek. 
 
VI. Sesi 6 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura kehidupanku setelah keluar dari 
lapas  
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 6 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 
d. Waktu      
90 Menit 
e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, dan 
mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kamu untuk menggambar.” 
 
- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar tentang 
ketakutannya setelah keluar dari lapas, dengan tidak mengkhawatirkan 
pada segi keindahan dan kesalahan. Terapis meminta subjek untuk 
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menggambar menggunakan alat warna yang telah disediakan dengan 
bebas memilih jenis alat warna dan warna apapun yang diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar tentang ketakutan setelah keluar 
dari lapas dengan menggunakan alat warna yang telah disediakan. 
Disana kamu dapat menggunakan secara bebas warna-warna sesuai 
yang kamu inginkan. Kamu tidak perlu takut hasilnya tidak bagus 
ataupun salah karena bukan keindahan yang dinilai disini serta tidak 
ada gambar yang salah, yang paling penting kamu dapat 
mengungkapkan apa yang kamu pikirkan dan rasakan dengam 
menggambarkan di kertas yang telah dibagikan tersebut. Kamu juga 
tidak perlu takut kotor karena ibu telah menyediakan baskom berisi air 
agar kamu bisa mencuci tangan nantinya.” “Apakah ada yang 
ditanyakan sebelumnya ?” “Oke.. sekarang silahkan kamu 
menggambar bebas sesuai keinginan kamu. Ibu tidak memberi batasan 
waktu dan kamu bisa memberitahu apabila telah selesai 
menggambar.” 
 
- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang ia 
gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang setelah ini 
akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan kepada 
subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh untuk bermain 
peran. Subjek diminta untuk mengambil stik person yang dibutuhkan 
dalam bermain peran. Selanjutnya terapis meminta subjek untuk 
menempelkan name tag pada stik person yang telah diberikan dan 
kemudian menuliskan nama pada name tag tersebut.  
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- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek meminta 
subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang ia gambar 
sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek untuk 
menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi bermain 
peran yang telah ia lakukan. 
Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan menanggapi bermain peran yang telah kamu lakukan. 
Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin ungkapkan, 
tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun yang kamu 
ungkapkan”. Oke sekarang kamu dapat memulai menceritakannya.” 
 
- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik seperti 
mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal dan terapis 
melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan kembali perasaan 
yang diungkapkan subjek.  
 
Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak akan berteman lagi dengannya.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu marah dengan dia.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun contoh 
percakapan oleh terapis : 
“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 




Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis mengulangi 
kembali secara singkat ringkasan cerita yang diungkapkan anak secara 
verbal. Terapis pada saat subjek mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya, maka terapis mengajak subjek untuk berdiskusi dengan 
memberikan dorongan kepada subjek untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ia miliki. Selain itu terapis juga memberikan 
penghargaan kepada subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan 
sesuatu yang baik. 
- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang dimiliki 
subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya lewat 
gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan 
dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga 
memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki subjek 
setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar sebelumnya, bagaimana pikiran yang kamu 
miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat melakukan 
refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali pikiran yang 
dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban dari subjek, terapis 
selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran yang dimiliki subjek. 
Selain itu, terapis juga memberikan penghargaan serta menunjukan 
penerimaan tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
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- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang kondisi 
mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan yang 
dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap jawaban 
subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 6 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman 
kepada subjek. 
 
VII. Sesi 7 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura tentang Masa Depan Ku  
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 7 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, Baskom, 
Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 
d. Waktu      
90 Menit 
e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, dan 
mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kamu untuk menggambar.” 
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- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis tersebut, 
terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar tentang masa 
depan yaitu cita-cita yang subjek miliki dengan tidak 
mengkhawatirkan pada segi keindahan dan kesalahan. Terapis 
meminta subjek untuk menggambar menggunakan alat warna yang 
telah disediakan dengan bebas memilih jenis alat warna dan warna 
apapun yang diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar tentang cita-cita yang kamu miliki 
dengan menggunakan alat warna yang telah disediakan. Disana kamu 
dapat menggunakan secara bebas warna-warna sesuai yang kamu 
inginkan. Kamu tidak perlu takut hasilnya tidak bagus ataupun salah 
karena bukan keindahan yang dinilai disini serta tidak ada gambar 
yang salah, yang paling penting kamu dapat mengungkapkan apa yang 
kamu pikirkan dan rasakan dengam menggambarkan di kertas yang 
telah dibagikan tersebut. Kamu juga tidak perlu takut kotor karena ibu 
telah menyediakan baskom berisi air agar kamu bisa mencuci tangan 
nantinya.” “Apakah ada yang ditanyakan sebelumnya ?” “Oke.. 
sekarang silahkan kamu menggambar bebas sesuai keinginan kamu. 
Ibu tidak memberi batasan waktu dan kamu bisa memberitahu apabila 
telah selesai menggambar.” 
 
- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang ia 
gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang setelah ini 
akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan kepada 
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subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh untuk bermain 
peran. Subjek diminta untuk mengambil stik person yang dibutuhkan 
dalam bermain peran. Selanjutnya terapis meminta subjek untuk 
menempelkan name tag pada stik person yang telah diberikan dan 
kemudian menuliskan nama pada name tag tersebut.  
- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek meminta 
subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang ia gambar 
sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek untuk 
menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi bermain 
peran yang telah ia lakukan. 
Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan menanggapi bermain peran yang telah kamu lakukan. 
Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin ungkapkan, 
tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun yang kamu 
ungkapkan”. Oke sekarang kamu dapat memulai menceritakannya.” 
 
- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik seperti 
mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal dan terapis 
melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan kembali perasaan 
yang diungkapkan subjek.  
Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak yakin dapat melakukannya.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu sedih.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun contoh 
percakapan oleh terapis : 
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“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 
dengan pengalaman yang kamu alami.”  
 
Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis mengulangi 
kembali secara singkat ringkasan cerita yang diungkapkan anak secara 
verbal. Terapis pada saat subjek mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya, maka terapis mengajak subjek untuk berdiskusi dengan 
memberikan dorongan kepada subjek untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ia miliki. Selain itu terapis juga memberikan 
penghargaan kepada subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan 
sesuatu yang baik. 
- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang dimiliki 
subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya lewat 
gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan 
dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga 
memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki subjek 
setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar sebelumnya, bagaimana pikiran yang kamu 
miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat melakukan 
refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali pikiran yang 
dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban dari subjek, terapis 
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selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran yang dimiliki subjek. 
Selain itu, terapis juga memberikan penghargaan serta menunjukan 
penerimaan tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang kondisi 
mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan yang 
dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap jawaban 
subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 7 dengan mengucapkan terimakasih 
atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan tersebut. Terapis juga 
menyatakan akan melakukan kegiatan lagi untuk berikutnya. Terakhir 
terapis mengucapkan salam perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman 
kepada subjek. 
 
VIII. Sesi 8 
a. Judul Kegiatan  
Menggambar dan bermain pura-pura tentang hikmah terjadinya 
peristiwa  
b. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan sesi 8 ini bertujuan untuk mengekspresikan emosi-emosi 
negatif, menimbulkan emosi positif, pemahaman tentang pikiran dan 
perasaan yang dimiliki, timbulnya pemahaman baru tentang kondisi 
subjek. 
c. Alat dan Bahan 
Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, Penggaris, Alat warna, 
Baskom, Air, Stik Person, Selotip, Nametag. 
d. Waktu      
90 Menit 
e. Prosedur Pelaksanaan 
- Terapis membuka sesi dengan memberikan salam kepada subjek, 
dilanjutkan menanyakan kabar dan menanggapinya, dan 
mengungkapkan tujuan dari kedatangan terapis.  
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- Terapis mengungkapkan bahwa akan meminta subjek untuk 
menggambar 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Sekarang saya akan meminta kamu untuk menggambar.” 
 
- Terapis membagikan Kertas gambar A3, Pensil, Penghapus, 
Penggaris, Alat warna, Baskom, Air 
- Setelah subjek mendapatkan apa yang dibagikan oleh terapis 
tersebut, terapis selanjutnya meminta subjek untuk menggambar 
tentang dampak yang dirasakan terkait subjek yang melakukan 
pembinaan di lapas, dengan tidak mengkhawatirkan pada segi 
keindahan dan kesalahan. Terapis meminta subjek untuk 
menggambar menggunakan alat warna yang telah disediakan 
dengan bebas memilih jenis alat warna dan warna apapun yang 
diinginkan.  
Contoh percakapan terapis:  
“ Ibu meminta untuk menggambar tentang dampak yang dirasakan 
setelah menjalani pembinaan di lapas, dimana kamu boleh 
menggambarkan dampak positif maupun negatif, yang terpenting itu 
adalah sesuai apa yang kamu rasakan dan pikirkan sekarang, dengan 
menggunakan alat warna yang telah disediakan. Disana kamu dapat 
menggunakan secara bebas warna-warna sesuai yang kamu inginkan. 
Kamu tidak perlu takut hasilnya tidak bagus ataupun salah karena 
bukan keindahan yang dinilai disini serta tidak ada gambar yang salah, 
yang paling penting kamu dapat mengungkapkan apa yang kamu 
pikirkan dan rasakan dengam menggambarkan di kertas yang telah 
dibagikan tersebut. Kamu juga tidak perlu takut kotor karena ibu telah 
menyediakan baskom berisi air agar kamu bisa mencuci tangan 
nantinya.” “Apakah ada yang ditanyakan sebelumnya ?” “Oke.. 
sekarang silahkan kamu menggambar bebas sesuai keinginan kamu. 
Ibu tidak memberi batasan waktu dan kamu bisa memberitahu apabila 




- Setelah subjek memberitahukan bahwa telah selesai menggambar, 
terapis meminta subjek untuk mencuci tangannya terlebih dahulu 
menggunakan baskom berisi air yang telah disediakan di dekat 
subjek.  
- Selanjutnya terapis meminta subjek untuk memerankan apa yang 
ia gambar sebelumnya dengan menggunakan stik person yang 
setelah ini akan dibagikan. 
- Terapis kemudian membagikan stik person, selotip dan name tag. 
Setelah selesai membagikan tersebut, terapis mengungkapkan 
kepada subjek bahwa stik person tersebut adalah tokoh-tokoh 
untuk bermain peran. Subjek diminta untuk mengambil stik 
person yang dibutuhkan dalam bermain peran. Selanjutnya terapis 
meminta subjek untuk menempelkan name tag pada stik person 
yang telah diberikan dan kemudian menuliskan nama pada name 
tag tersebut.  
- Setelah alat untuk bermain peran selesai dipersiapkan, subjek 
meminta subjek untuk memainkan peran berdasarkan cerita yang 
ia gambar sebelumnya menggunakan stik person. 
- Dalam proses bermain peran, terapis memberikan penghargaan, 
empati, dorongan untuk dapat melakukan apa yang ia inginkan.  
- Setelah subjek selesai bermain peran, terapis meminta subjek 
untuk menceritakan gambar yang telah dibuat dan menanggapi 
bermain peran yang telah ia lakukan. 
Contoh percakapan oleh terapis: 
“Sekarang ibu meminta kamu untuk menceritakan gambar yang telah 
kamu buat dan menanggapi bermain peran yang telah kamu lakukan. 
Kamu bebas untuk mengungkapkan apa yang kamu ingin ungkapkan, 
tanpa merasa takut karena ibu akan menerima apapun yang kamu 




- Pada saat subjek bercerita, terapis melakukan teknik-teknik 
seperti mendengarkan dengan menggunakan bahasa non verbal 
dan terapis melakukan refleksi perasaan yaitu terapis menyatakan 
kembali perasaan yang diungkapkan subjek.  
Contoh percakapan : 
Misalnya ketika subjek menyatakan :  
“saya membencinya, saya tidak akan berteman lagi dengannya.”  
Maka terapis dapat melakukan refleksi perasaan dengan mengatakan : 
“tampaknya kamu marah dengan dia.” 
 
Terapis kemudian dapat memberikan empati disini, adapun 
contoh percakapan oleh terapis : 
“ibu dapat merasakan apa yang kamu rasakan dan ibu juga ikut terluka 
dengan pengalaman yang kamu alami.”  
 
Terapis juga melakukan teknik refleksi isi yaitu terapis 
mengulangi kembali secara singkat ringkasan cerita yang 
diungkapkan anak secara verbal. Terapis pada saat subjek 
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya, maka terapis 
mengajak subjek untuk berdiskusi dengan memberikan dorongan 
kepada subjek untuk dapat memecahkan permasalahan yang ia 
miliki. Selain itu terapis juga memberikan penghargaan kepada 
subjek yaitu ketika subjek telah berhasil melakukan sesuatu yang 
baik. 
- Selanjutnya terapis menanyakan bagaimana perasaan yang 
dimiliki subjek setelah dapat mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya lewat gambar dan bermain pura-pura.  
Contoh percakapan oleh terapis : 
“ Setelah kamu menggambar dan bermain pura-pura sebelumnya, 
bagaimana perasaan yang kamu rasakan sekarang ?” 
Terapis dapat melakukan refleksi perasaan disini. Setelah terapis 
mengetahui jawaban dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan 
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alasan dibalik perasaan yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis 
juga memberikan penghargaan serta menunjukan penerimaan 
tanpa syarat dari terapis untuk subjek. 
- Terapis selanjutnya menanyakan tentang pikiran yang dimiliki 
subjek setelah menggambar dan bermain pura-pura. 
Contoh percakapan oleh terapis : 
“Setelah kamu menggambar sebelumnya, bagaimana pikiran yang kamu 
miliki sekarang.” 
 
Setelah subjek mengungkapkan pikirannya, terapis dapat 
melakukan refleksi pikiran yaitu dengan mengungkapkan kembali 
pikiran yang dimiliki subjek. Setelah terapis mengetahui jawaban 
dari subjek, terapis selanjutnya menanyakan alasan dibalik pikiran 
yang dimiliki subjek. Selain itu, terapis juga memberikan 
penghargaan serta menunjukan penerimaan tanpa syarat dari 
terapis untuk subjek. 
- Selanjutnya terapis mengajak subjek untuk berdiskusi tentang 
kondisi mereka sesuai dengan apa yang mereka ungkapkan 
sebelumnya. 
- Terapis menanyakan tentang tanggapan subjek terkait kegiatan 
yang dilakukan dan juga memberikan tanggapan balik terhadap 
jawaban subjek. 
- Terapis selanjutnya menutup sesi 8 dengan mengucapkan 
terimakasih atas kesediaan subjek untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. Terapis juga menyatakan akan melakukan kegiatan lagi 
untuk berikutnya. Terakhir terapis mengucapkan salam 
perpisahan. Setelah itu, terapis bersalaman kepada subjek. 
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